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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas

Pertanian Kabupaten Tapin Tahun 2021 disusun dalam

rangka memenuhi Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi  Pemerintah dan  Peraturan  Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

LKIP ini merupakan wujud pertanggungjawaban pengelolaan
anggaran dan media informasi pencapaian tujuan dan sasaran stratejik
organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Tapin dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2017
tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Uraian Tugas Organisasi Dinas
Pertanian Kabupaten Tapin.

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2021
ini dibuat sebagai laporan dan bahan evaluasi selanjutnya untuk
peningkatan kinerja khususnya dalam rangka pembangunan pertanian di
Kabupaten Tapin

Rantau,,2 Maret 2022

Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin,

WAGIMIN,SP,MM
NIP. 19629027 198703 1 010
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Birokrasi merupakan alat utama dalam penyelenggaraan negara dan pemerintahan
karena berfungsi untuk menerjemahkan berbagai keputusan politik ke dalam berbagai
kebijakan publik serta untuk menjamin pelaksanaan kebijakan tersebut secara operasional,
terutama dalam memberikan pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat. Oleh
karena itu, birokrasi menjadi faktor penentu keberhasilan keseluruhan agenda negara dan
pemerintahan, dalam kerangka upaya merealisasikan sebuah tata pemerintahan yang baik
(good governance).

Laporan Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2021 menyajikan berbagai keberhasilan
maupun kendala dalam mencapai Sasaran Strategis Dinas Pertanian tahun 2021 dan
perkembangan tahun-tahun sebelumnya, yang tercermin pada capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU). Secara umum capaian sasaran strategis menunjukkan perkembangan yang
baik, meskipun terdapat indikator yang belum mencapai target yang diharapkan. Hal
tersebut disebabkan beberapa indikator kinerja membutuhkan komitmenlebih
keterlibatan, dan dukungan aktif segenap komponen aparatur pemerintah, petani,
kelompoktan, pelaku usaha dan lainnya

Dinas Pertanian Kabupaten Tapin tahun 2021 telah menetapkan sebanyak 6 (enam)
sasaran strategis dengan 20 (Duapuluh) indikator kinerja yang mana hasil capaiannya
adalah 16 indikator sangat baik, 1 tinggi, 0 sedang, 0 rendah dan 3 sangat rendah. Secara
keseluruhan rata-rata capaian Kinerja 1.085,29%, Adapun capaian kinerja yg langsung
terkait Produksi Pertanian adalah 119,34% . Untuk mencapai sasaran tersebut berbagai
upaya telah dilakukan seperti koordinasi pelaksanaan dan monitoring evaluasi atas
pelaksanaan program dan kegiatan dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran dinas
pertanian sehingga bermanfaat secara optimal sekaligus Visi dan Misi Kabupaten Tapin.

Adapun berkenaan anggaran, keseluruhan anggaran di Dinas Pertanian pada
tahun 2021 adalah sebesar 33.015.123.547,00 dengan realisasi anggaran
Rp.36.127.705.767,00 atau 91,38%.

Sedangakan anggaran belanja tidak langsung (diluar anggaran sekretariat) adalah
Rp. 17.526.446.505,00 dari pagu anggaran Rp. 20.256.311.900,00 atau terealisir 91,38%.

Membandingkan antara capaian kinerja 119,34 % dengan realisasi anggaran 91,38%
menunjukkan adanya efektifitas penggunaan Anggaran.

Adapun Kendala dan permasalahan yang menyebabkan tidak tercapainya
indikator sasaran tersebut akan menjadi fokus perbaikan kinerja di tahun mendatang.

Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasama lingkup Dinas Pertanian, petani,
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kelompoktani, Penyuluh dan Instansi terkait akan dilakukan dengan lebih intensif. dalam
upaya SKPD menuju penyelenggaraan sistem pemerintahan yang berorientasi pada hasil,

berbasis kinerja dan bertujuan melayani masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang berdayaguna,
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab telah diterbitkan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat LAKIP
adalah Dokumen yang berisi gambaran, perwujudan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) yang disusun dan disampaikan secara sistematik dan melembaga
sedangkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat
AKIP adalah perwujudan kewajiban suatu Intansi Pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat
pertanggungjawaban secara periodik. Penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Dinas Pertanian  Kabupaten Tapin Tahun 2021 pada dasarnya
dilatarbelakangi kesungguhan untuk melaksanakan tugas yang ditetapkan dalam
ketentuan perundang-undangan yang ada maupun dokumen perencanaan
pembangunan daerah dan rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD)
serta ikut memenuhi tuntutan visi, misi dan agenda pembangunan Bupati Tapin
sebagai acuan dalam penyelenggaraan pembangunan di kabupaten.

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Tapin Tahun 2021

, mengacu kepada Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Tapin 2018
— 2023, yang merupakan penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Tapin Tahun 2018 — 2023 yang ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Kabupaten Tapin No. 04 Tahun 2019 Tentang Rencana
Pembangunan jangka menengah Daerah kabupaten Tapin Tahun 2018-2023 serta
Rencana Kinerja Tahun 2021 Dinas Pertanian Kabupaten Tapin.

Dalam melaksanakan peran strategisnya Dinas Pertanian berupaya terus
memperbaiki kinerjanya. Pembangunan pertanian merupakan rangkaian berbagai
upaya mengembangkan kapasitas masyarakat pertanian agar mampu melaksanakan

kegiatan ekonomi produktif secara mandiri dan selanjutnya mampu memperbaiki
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kehidupannya sendiri. Dalam hal ini pihak aparat berperan sebagai simulator,

motivator dan fasilitator yang mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi dan sosial

para petani, agar dapat memberikan manfaat bagi peningkatan pendapatan dan

kesejahteraannya.

1.2 Organisasi Dinas Pertanian

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian sesuai dengan

Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 09 Tahun 2016, mempunyai struktur

organisasi sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

Sekretariat

Bidang Tanaman Pangan

Bidang Holtikultura

Bidang Perkebunan

Bidang Penyediaan Sarana Dan Prasarana

Bidang Peternakan Dan Kesehatan Hewan

G N o g B~ w D

Bidang Penyuluhan Pertanian

1.3 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Pertanian

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Tapin Nomor 22 Tahun 2017

tersebut, disebutkan bahwa Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok melaksanakan

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di

bidang pertanian. Adapun Untuk penyelenggaraan tugas pokok tersebut Dinas

Pertanian menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1.

>

© N o O

perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta penyuluhan
pertanian;

penyusunan program penyuluhan pertanian;

pengembangan prasarana pertanian;

pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih tanaman,
benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak;

pengawasan penggunaan sarana pertanian;

pembinaan produksi di bidang pertanian;

pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit hewan;

pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;
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9. pelaksanaan penyuluhan pertanian;

10. pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

11. pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

12. pembinaan, pengawasan dan pengendalian Unit Pelaksana Teknis; dan

pengelolaan kesekretariatan.

DINAS PERTANIAN |



DINAS PERTANIAN |2021



1.4 Sumber Daya Manusia

Tabel 1.1
Keragaan SDM Dinas Pertanian Tahun 2021
No. Nama/NIP Pangkat/ Golongan Jabatan
Ruang
1. WAGIMIN , SP.MM Pembina TK. I (1\V/b) Kepala Dinas
196209271987031010
2. Ir. AJl BUDIONO , M.MA Pembina TK. | (1\V/b) Sekretaris
196801212000031004
3. Hj. ANISAH , SP, M.Si Pembina (1V/a) Kepala Bidang Penyuluhan
196806061997032005 Pertanian
4, HASAN SYAIRAZI , S.Hut, Pembina (1V/a) Kepala Bidang Prasarana
M.Si Dan Sarana Pertanian
197212232000031003
5. drh. M. TRIASMORO Pembina (1V/a) Kepala Bidang Peternakan
196708252006041002 dan Kesehatan Hewan
6. M. RIFKI HIDAYATULLAH , Pembina (1V/a) Kepala Bidang Tanaman
SP Pangan
197304211997031006
7. NOORHAILI, S.Pt, M.MA Penata TK. I (111/d) Kepala Bidang Hortikultura
NIP. 19750707 200701 2 021
8. IKYANI, S.Pt Pembina (1V/a) Kepala Bidang Perkebunan
197305061999031003
9. FAKHRINA YULIA , SP Penata TK. I (111/d) Kepala Seksi Kelembagaan
197507172007012021 Penyuluhan Pertanian
10. Kepala Seksi Perbenihan
Dan Perlindungan
Hortikultura
11. | SYAMSIAR, SP Penata TK. I (111/d) Kepala Seksi Pengolahan
197202151991112001 Dan Pemasaran Hasil
Tanaman Pangan
12. | SUTIASTINI, SP Penata TK. I (111/d) Kepala Seksi Pengolahan
196803042007012018 Dan Pemasaran Hasil
Hortikultura
13. Kepala Seksi Perbenihan
Dan Perlindungan
Perkebunan
14. | MAHMUDDIN , SP Penata TK. I (111/d) Kepala Seksi Pupuk,
196509071991031013 Pestisida Dan Alat Mesin
Pertanian
15. | RAJAB SALASIAH, S.pPt Penata TK. I (I11/d) Kepala Seksi Kesehatan
197508121996032001 Masyarakat Veteriner,
Pengolahan Dan Pemasaran
Hasil Peternakan
16. | MUHAMMAD AKHYAD, S.Pt | Penata TK. I (111/d) Kepala Seksi Ketenagaan
197003291994031003 Penyuluhan Pertanian
17. | ADE SUPIYANDI, S.PKP Penata TK. I (I111/d) Kepala Seksi Lahan Dan
196711051992031008 Irigasi
18. | HAIRY HADI ,SP Penata (l11/c) Kepala Sub Bagian
197503312010011009 Perencanaan Dan Pelaporan
19. | LATIFAH KAFIE, SE Pembina (1V/a) Kepala Sub Bagian
198402252010012020 Keuangan
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20. | AGENG PAMUNGKAS , SP Penata (l11/c) Analis Kompetensi dan
197601282010011011 Ketenagaan Penyuluh
Pertanian
21. | RININTA KESUMA ALAM , SP | Penata (Ill/c) Kepala Seksi Perbenihan
198209272010012023 Dan Perlindungan Tanaman
Pangan
22. | AGUNG WAHYU DEWANTI, Kepala Seksi Perbenihan
SP, M.MA Dan Perlindungan
Perkebunan
23. | MUSTARI YUSUF, SP Penata (l11/c) Kepala Seksi Produksi
197506302010011005 Tanaman Pangan
24. | RURI RABIATI, SP Pembina (1V/a) Kepala Seksi Produksi
198102202009042001 Perkebunan
25. | KASIDAH , SP Penata (l11/c) Kepala Seksi Pembiayaan
197912272010012014 Dan Investasi
26. Kepala Seksi Produksi
Hortikultura
27. Kepala Seksi Perbenihan
Dan Perlindungan
Hortikultura
28. Kepala Seksi Kesehatan
Hewan
29. | MARIA RUFAIDA , SP Penata (111/c) Kepala Seksi Metode Dan
198203172010012021 Informasi Penyuluhan
Pertanian
30. | MUHAMMAD ERWIN , S.Pt Penata (I11/c) Kepala Seksi Benih / Bibit
198406252011011010 Dan Produksi
31. | MARDIANA, SP Penata Muda TK. | Kepala Seksi Pengolahan
197101012007012043 (1/b) dan Pemasaran Hasil
Perkebunan
32. | NOVI HANDAYANI Penata Muda TK. | Kepala Sub Bagian Umum
HARTANTI, SP (11/b) Dan Kepegawaian
197611082007012017
33. | MUHAMMAD JAMIL RIFANIE | Penata Muda (111/a) Pengelola Data Seksi Benih
,A.Md / Bibit Dan Produksi
197602272010011003
34. | KARJANI, SP.MM Pembina Utama Muda Jf. Penyuluh Madya
196503101988031021 (IVic)
35. | H. ANDIANA KRISTANTO, SP | Pembina TK. | (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196209231986031010
36. | TRIYANTO, SP Pembina TK. I (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196412251988031009
37. | MUSTAFA , S.Pt Pembina TK. I (IV/b) Jf. Penyuluh Madya
196412311987031154
38. | AHMAD HUSIN, SP Pembina TK. | (IV/b) Jf. Penyuluh Madya
196304241986031022
39. | Hj. ERMINA JAINAH , S.PKP Pembina TK. I (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196910101989032006
40. | KARTINI, S.pt Pembina TK. | (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196807221988032003
41. | DINAH, SP., M.MA Pembina TK. I (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196411151987102001
42. | H. MUHAMMAD ANSYARI , Pembina TK. I (IV/b) Jf. Penyuluh Madya
SP, M.MA
196702091988031008
43. | DEDEN ABDUL WAHAB, SP | Pembina TK. I (1\V/b) Jf. Penyuluh Madya
196207071982031005
44. | SALASIAH , S. PKP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
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196405031988032014

45. | MASLAN, SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196709021988031008

46. | H. TATASUYANA, SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
197001101989031004

47. | SUGINA , SST Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196401031993031009

48. | ENDANG BUDI SUSILOWATI, | Pembina (1\V/a) Jf. Penyuluh Madya
SP
196505111988032012

49. | HALIDAH , S.PKP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196504031987102002

50. | ABDUL RASYID NAZAR , SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196803071989031008

51. | RENNY AKHIRIYANI , SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
197611222000032002

52. | Hj. ARBAINAH , S.PKP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196406161988032011

53. | Hj. SITI SINAH, SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196306051987112001

54. | HJ. BARLIAN , SP Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
196511171987112001

55. | Hj. AN RAHMAWATI, Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
S.PtMMA
197405122006042007

56. | HAMDAN ARIFIN, S,PT Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Muda
197607162006041007

57. | MINARNI, S,PT Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Madya
197505102006042011

58. | JUNAIDI, S.Pt Pembina (1VV/a) Jf. Penyuluh Madya
197008241993031006

59. | M. AMINUDIN , S.Pt Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Muda
198107012006041010

60. | M. AMHOR FADLY , S.Pt Pembina (1V/a) Jf. Penyuluh Madya
197712022006041015

61. | SAPTO NURMIYATI, SP Penata TK. I (I11/d) Jf. Penyuluh Muda
197710152006042006

62. | SLAMET, AMd Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Penyelia
196601011987091002

63. | MARDIANA , A.Md Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Penyelia
196505111987112001

64. | SUPIAN NOR Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Penyelia
196409111987091004

65. | TRI RAHAYU NINGSIH, A. Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Penyelia
Md
196812151993032012

66. | MASERANI, A.Md Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Penyelia
196408121987101003

67. | FAUZIAH , A.Md.PP Penata TK. I (I11/d) Jf. Penyuluh Penyelia
196507101987112001

68. | Hj. NOOR AINA, S.PKP Penata (11/c) Jf. Penyuluh Muda
197104061998032006

69. | RAHMA MAULIDA ARSYAD, | Penata (I1l/c) Jf. Penyuluh Muda
SP
198511192010012019

70. | JARKAMALUDIN , SP Penata (l11/c) Jf. Penyuluh Muda
196812061993031008
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71. | SUPINANTI, S.PKP Penata TK. I (111/d) Jf. Penyuluh Muda
197010102000032008

72. | JUM'AT, A.Md Penata (l11/c) Jf. Penyuluh Penyelia
196505061988031021

73. | RAHMAT EDI FITRY , SP Penata (I11/c) Jf. Penyuluh Muda
197908232010011021

74. | MAYA ERVINA NASA INDA, | Penata (I1l/c) Jf. Penyuluh Muda
SP
198105302006042017

75. | WAHIDAH Penata Muda TK. | Jf. Penyuluh Pelaksana
196902012000032004 (111/b) Lanjutan

76. | VIVI HERYANTI, SP Penata (l11/c) Jf. Penyuluh Muda
197609042011012003

77. | ANANG AS'ARI, SP Penata Muda TK. | Jf. Penyuluh Pertama
198211052015031001 (111/b)

78. | RATIH NOVIARTIE, SP Penata Muda TK. | Jf. Penyuluh Pertama
199204272015032004 (111/b)

79. | RIZKI MIRADIANTI , A.Md Penata Muda TK. | Jf. Pranata Komputer
198803132010012011 (111/b) Pelaksana Lanjutan

80. | MARIANA SIANIPAR , A.Md Penata Muda (111/a) Jf. Pranata Komputer
198709142011012012 Pelaksana Lanjutan

81. | ADIANI, A.Md Penata Muda (111/a) Jf. Penyuluh Pelaksana
196801211994031013 Lanjutan

82. | WIDIASARI, SST Penata Muda TK. | Jf. Penyuluh Pertama
198505052017062003 (111/b)

83. | FATHUR RAHMAN, SP Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
19930710 202012 1 009 Pertanian

84. | MUJAHIDILLAH, SP Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
19900113 202012 1 004 Pertanian

85. | NOOR FAUZIAH, S.P. Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
19930726 202001 2 014 Pertanian

86. | NURSITI SURIASIH, S.P Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
19900513 202012 2 007 Pertanian

87. | SITI HAPIZAH, SP Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
19940812 202012 2 009 Pertanian

88. | LUKMAN PURBA WAHYUDI, | Penata Muda (111/a) Ahli Pertama — Penyuluh
S.P Pertanian
19850608 202012 1 003

89. | AHLUNNAZAR, A.Md Pengatur (ll/c)
19950507 202012 1 004

90. | ARTU ARU, A.Md Pengatur (ll/c)
19970308 202012 1 005

91. | MUHAMMAD TAUPAN Pengatur (ll/c)
HERIYANTO, A.Md
19950101 202012 1 012

92. | MASDAH HERLINA PUTRI Pengatur Muda (11/a)
19961001 202012 2 012

93. | YOPIN Pengatur Muda (l1/a) Jf. Penyuluh Pelaksana
198506302017061001 Pemula

94. | METRI TEGUH HADIYANTO Pengatur Muda (l1/a) Jf. Penyuluh Pelaksana
198505182017061001 Pemula

95. | SUNARDI Pengatur Muda Tk. | Jf. Penyuluh Pelaksana
198111102017061003 (/D)

96. | EKO MARYANTO Pengatur Muda Tk. | Jf. Penyuluh Pelaksana
198203232017061001 (11/v)

97. | EKO EDI SYAHPUTRA Pengatur Muda (l1/a) Jf. Penyuluh Pelaksana
198203312017061001 Pemula
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98. | MASRITA Penata Muda TK. | Pengelola Kesehatan Hewan

197508031996032003 (1/b) Dan Kesehatan Masyarakat
Veterinier

99. | BASUNI Penata Muda TK. | Pengelola Perlindungan
196501311991031003 (1/b) Tanaman Pangan

100. | GUMONGO, S,Pt Penata TK. I (I11/c) Pengawas Mutu Pakan Dan
196910262006041008 Produksi Bibit Ternak Besar

101. | BAMBANG MIRODO Penata Muda TK. | Pengawas Mutu Pakan Dan
196401011989031038 (111/b) Produksi Bibit Ternak Besar

102. | M. SYARBANI , SE Penata Muda (111/a) Analis Perencanaan,
198902282019031003 Evaluasi Dan Pelaporan

103. | NURMAN Penata Muda (111/a) Pengelola Data
196410082002121001

104. | AGUS SUPRIONO, SE Penata Muda (111/a) Penata Keuangan
198804122019031005

105. | PUSPITA SARI Pengatur Tingkat | (11/d) | Pengadministrasi Umum
199004122010012001

106. | HARNADI Pengatur Muda (11/a) Pramu Kebersihan
197705102007011019

107. | ZAINUDIN Pengatur Muda (l1/a) Petugas Keamanan
197108212007011026

Tabel 1.2

Data Jabatan Struktural PNS Dinas Pertanian Tahun 2021

JENJANG JABATAN
ESELONERING
NO JABATAN STRUKTURAL PERTANIAN JUMLAH
DAN NON ESELONERING
1 | Kepala Dinas I.b 1
2 | Sekretaris Dinas Il.a 1
3 | Kepala Bidang I1l.b 6
4 | Kepala Sub Bagian IV.a 3
5 | Kepala Seksi / Teknis IV.a 15
6 | Pelaksana / Pengadministrasi Umum Fungsional Umum / Pelaksana 12
JUMLAH 38
Tabel 1.3
Data Jabatan Fungsional PNS Dinas Pertanian Tahun 2021
JABATAN FUNGSIONAL
NO LOKASI PENEMPATAN TUGAS DESA, PENYULUH PERTANIAN,
KECAMATAN DAN KABUPATEN PRANATA KOMPUTER AHLI
DAN TERAMPIL
BINUANG o
SALAM BABARIS 3

11
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HATUNGUN

TAPIN SELATAN

BUNGUR

PIANI

LOKPAIKAT

TAPIN UTARA

BAKARANGAN

TAPIN TENGAH

CANDI LARAS SELATAN

O[O0 0| W (NI

CANDI LARAS UTARA

BASE CAMP KABUPATEN / KJF
Kabupaten 4

Jumlah Jabatan Fungsional Penyuluh
62
se Kabupaten

14

Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan Lokasi
Tugas pada Dinas Kabupaten

JUMLAH TENAGA FUNGSIONAL
KABUPATEN 64

1.5 Isu Strategis

Berdasarkan analisis terhadap faktor sasaran jangka menengah K/L dan
provinsi, implikasi RTRW dan KLHS pada tugas serta aspek lainnya dalam upaya
pembangunan pertanian  Kabupaten Tapin maka Isu-isu strategis terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pertanian di kabupaten Tapin adalah

sebagai berikut :

1. Mempertahankan swasembada Pangan berkelanjutan.

2. Peningkatan produksi pangan, hortikultura, pekebunan dan peternakan yang
semakin sulit sebagai akibat dari konversi lahan pertanian ke non pertanian,
dan terjadinya perubahan iklim;

Mutu produk pertanian yang belum optimal,

Masih rendahnya produksi dan mutu hasil

Masih rawan akan munculnya penyakit menular pada ternak

o ok~ w

Meningkatnya permintaan atas produk pertanian khususnya daging dan telur
yang tidak diimbangi dengan produksi yang cukup

7. Keterbatasan Ketersediaan infrastruktur, sarana dan prasarana

12
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8. Kesejahteraan petani belum optimal (masih rendahnya nilai tambah dan
margin keuntungan yang diterima oleh petani);

9. Masih lemahnya kelembagaan petani

1.6 Tindak Lanjut Laporan Hasil Evaluasi Sakip Tahun 2021

Berdasarkan laporan hasil Evaluasi Sakip Dinas Pertanian pada 15 Juni 2021

Dinas pertanian, memperoleh nilai sebesar 82,19 dengan kategori Memuaskan (A).
Akuntabilitas berkinerja baik, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal, dengan
nilai sebagai berikut :
a. Perencanaan Kinerja sebesar 28,70 dg skala Penilaian 30
b. Pengukuran Kinerja sebesar 20,63 dg skala Penilaian 25
c. Pelaporan Kinerja sebesar 13,30 dg skala Penilaian 15
d. Evaluasi Kinerja sebesar 6,43 dg skala Penilaian 10
e. Pencapaian Sasaran/Kinerja organisasi sebesar 12,50 dg skala Penilaian 20

Adapun kesimpulandan rekomendasi LHE 2020 serta upaya tindak lanjut pada
tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.4

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP Dinas Pertanian
Tahun 2020 pada Tahun 2021

No Kesimpulan dan Rekomendasi Tindak lanjut atas Rekomendasi
LHE 2020 tahun2020
1 Perencanaan Kinerja

Dinas Pertanian melakukan koordinasi
Melakukan Koordinasi dengan dengan Bappelitbang agar pada perencanaan
instansi terkait yang menangani renstra dapat dilakukan review, hal ini telah
Pengelolaan Perencanaan agar | dilakukan sehingga menghasilkan Renstra
menyususn  Pedoman Review | Perubahan pada tahun 2021

Dokumen Renstra

2 Pengukuran Kinerja
Dinas Pertanian telah melakukan perbaikan
IKU dengan  menambahkan  aspek
“Peningkatan peningkatan Produksi” pada

13
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Memperbaiki IKU yang amsih semua komponen komoditas strategis dan
belum cukup untuk mengukur | juga indikator swasembada pangan pada

Kinerja tahun 2021
3 Pelaporan Kinerja
Meningkatkan kualitas | Dinas Pertanian melakukan Analisa efisiensi

laporan yang memberikan | penggunaan sumberdaya pada laporan LKIP
Analisa efisiensi penggunaan | 2021 dan akan memanfaatkannya sebagai
sumberdaya, dan juga | acuan pada tahun berikutnya

memanfaatkan dalam
perbaikan kinerja

4 Evaluasi Kinerja

a. Hasil evaluasi rencana aksi | a. Hasil evaluasi terhadap rencana aksi

agar ditindaklanjuti dengan ditindaklanjuti setelah dievaluasi setiap
Langkah nyata triwulannya

b. Target kinerja yang telah | b. Target Kinerja selalu di Evaluasi dan
disusun dilakukan review telah dijadikan acuan pada perencaan
secara berkala yang berikutnya

selanjutnya dimuat dalam
dokumen perencanaan

14
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1 PERENCANAAN STRATEGIS

Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Tapin Tahun 2018-

2023, adalah:

“BERSAMA MEWUJUDKAN TAPIN MAJU, SEJAHTERA DAN
AGAMIS”

Adapun Misi Kabupaten Tapin dalam mewujudkan visi tersebut adalah :

1.

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang agamis, sehat, cerdas,
berbudaya dan berdaya saing.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi vang berkualitas berbasis

agrobisnis dan pariwisata yang dimulai dari desa.

Memantapkan pengelolaan infrastruktur dan lingkungan secara berkelanjutan.
Mewujudkan iklim investasi yang kondusif demi peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Mengedepankan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih serta mampu
menciptakan iklim pelayanan publik yang maksimal (Good and Clean

Government).

2.2 TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS DINAS PERTANIAN

2.2.1 Tujuan

Penetapan tujuan didasarkan kepada faktor faktor kunci keberhasilan yang ditetapkan

setelah penetapan visi dan misi. Tujuan akan mengarahkan teperumusan sasaran,

kebijakan, program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi, menunjukkan

suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan Dinas Pertanian

diambil dari sasaran Kabupaten Tapin pada Misi kedua yaitu “Meningkatnya Sektor

Agribisnis ” dengan Indikator “Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB

(%)”

15
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2.2.2 Sasaran Strategis

Sasaran menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai melalui tindakan

tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Sasaran akan memberikan fokus

pada penyusunan kegiatan bersifat spesifik, terinci, dapat diukur, dan dapat dicapai.

Adapun sasaran pembangunan Pertanian tahun 2018 — 2023 adalah

1.

o a ~ wD

Meningkatnya Persentase PDRB Sektor Pertanian
Tercapainya Swasembada Pangan

Meningkatnya Produksi Tanaman Pangan
Meningkatnya Produksi Hortikultura
Meningkatnya Produksi Perkebunan

Meningkatnya Produksi Peternakan

16
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Tabel
TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN

2.1

SEBELUM PERUBAHAN RENSTRA

SESUDAH PERUBAHAN RENSTRA

KONDISI
AWAL
NO INDIKATOR TARGET KINERJA PADA TAHUN TARGET KINERJA PADA TAHUN
TUJUAN SASARAN TUJUAN/SASARA
N
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023
1 2 3 4 5) 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
i
1 n pelayanan Ig P 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
sekretariat pelayanan
sekretariat (%)
Meningkatnya
penyediaan
administrasi
perkantoran,
sarana
prasarana Rata-rata capaian
aparatur dan kinerja kegiatan 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
laporan sekretariat
kinerja/keuang
an dokumen
perencanaan
perangkat
daerah
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Meninakatn Kontribusi sektor
2 9 pertanian terhadap 21,71 21,75 22,78 23,15 23,53 23,91 24,3 22,78 23,15 23,53 23,91 24,3
ya Sektor
O PDRB (%)
Agrobisnis
Meningkatnya Persentase
Persentase Peningkatan PDRB
PDRB Sektor Sektor Pertanian 1,00 1,00 . . . ) ) 161 1,59 1,60
Pertanian (%)
Tercapainya Jumlah Surplus 225.05 | 231.85 246.01 | 249.71 | 25345
Swasembada Beras (ton) 8 1 . . . ) ) 9 0 5
Pangan
Meningkatnya
produksi Jumlah Produksi 382.98 | 393.32 | 403.94 | 403.98 | 414.89 | 421.12 | 427.43 | 403.94 | 403.98 | 414.89 | 421.12 | 427.43
Tanaman padi (Ton) 7 8 7 2 7 0 7 7 2 7 0 7
Pangan
Jumlah Produksi 8004 | 8404 | 8824 | 8826 | 7.380 | 7454 | 8416 | 8824 | 8826 | 7.380 | 7.454 | 8.416
jagung (Ton)
Jumlah Produksi
Kedelai (Ton) 95 100 105 110 115 121 121 - - - - -
Persentase
Peningkatan 2,70 2,70 - - - - - - - 2,70 1,50 1,50
produksi padi (%)
Persentase
Peningkatan 1,00 1,00 - - - - - - - 1,00 1,50 1,50
produksi Jagung (%)
Meningkatnya Jumlah Produksi
produksi Cabe Rawit Hiyung 989 1.264 1.993 2.023 2.053 2.084 2.115 1.993 2.023 2.053 2.084 2.115
hortikultura (ton)
18
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Jumlah Produksi
bawang Merah (ton)

117

925

1.090

1.145

1.202

1.262

1.325

Jumlah Produksi
Jahe (ton)

0,00

0,00

435

495

551

Jumlah Produksi
Jeruk (ton)

14.280

14.708

15.150

15.604

16.072

16.554

17.051

15.150

15.604

16.072

16.554

17.051

Persentase
Peningkatan
Produksi Cabe
Rawit Hiyung (%)

0,00

57,67

1,48

151

1,49

Persentase
Peningkatan
Produksi Jahe (%)

0,00

0,00

20,83

13,79

11,31

Persentase
Peningkatan
Produksi Jeruk (%)

0,00

0,00

3,00

3,00

3,00

Meningkatkan
produksi
perkebunan

Jumlah Produksi
karet (ton)

8.025

7.992

8.267

8.515

8.771

9.034

9.305

8.267

8.515

8.771

9.034

9.305

Jumlah Produksi
Kelapa Sawit (Ton)

40.266

29.454

84.468

88.692

93.126

97.782

102.67

84.468

88.692

50.531

53.058

55.710

Persentase
Peningkatan
Produksi Karet (%)

3,00

3,00

3,00

3,00

3,00

DINAS PERTANIAN | 2021
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Persentase
Peningkatan
Produksi Kelapa
Sawit (%)

5,00

5,00

5,00

5,00

5,00

Meningkatnya
Produksi
Peternakan

Jumlah Produksi
Daging (Ton)

4.626

4.642

4.667

4.685

4.703

4.721

4.737

4.667

4.685

4.703

4721

4.737

Jumlah Produksi
Telur (Ton)

5.920

6.080

6.244

6.412

6.585

6.763

6.945

6.244

6.412

6.585

6.763

6.945

Persentase
Peningkatan
Produksi Daging
(%)

0,38

0,38

0,38

0,38

0,34

Persentase
Peningkatan
Produksi Telur (%)

2,70

2,70

2,70

2,70

2,69

DINAS PERTANIAN | 2021
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2.3 INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Tabel 2.2

Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian Kabupaten Tapin dalam mencapai Tujuan dan sasaran tahun 2021 adalah :

NO

KINERJA
UTAMA

INDIKATOR
KINERJA UTAMA

RUMUS PERHITUNGAN

PENJELASAN

2

3

Meningkatnya
Persentase PDRB
Sektor Pertanian

Persentase Peningkatan
PDRB Sektor Pertanian

PDRB n —PDRB (n-1)
x 100%

PDRB (n- 1)

Makna Indikator :

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah
jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan
dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu daerah.

Persentase PDRB Sektor Pertanian adalah Persentase
output sektor pertanian terhadap distribusi pendapatan

Persentase PDRB Sektor Pertanian adalah Persentase
output sektor pertanian terhadap distribusi pendapatan

Penghitungan PDRB disini menggunakan harga
berlaku

Persentase Peningkatan (pertumbuhan) PDRB sektor
pertanian didapatkan dari perhitungan PDRB sektor
pertanian tahun n dikurangi PDRB sekto pertanian
Tahun n-1 lalu dibagi PRRB Tahun n-1 kemudian
dikalikan 100%.
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Tercapainya
2 | Swasembada
Pangan

Jumlah Surplus Beras
(Ton)

Swbn=S-D

Penjelasan Makna :

Swasembada Pangan ialah kemampuan suatu wilayah
untuk mencapai kebutuhan pangan bagi penduduknya
tanpa perdagangan dengan wilayah lain.

Swasembada pangan, khususnya beras akan tercapai
apabila jumlah Kketersediaan lebih tinggi dari
kebutuhan.

Pangan yg diukur adalah Padi (beras) karena
merupakan Padi adalah tanaman pangan terpenting
dan terbesar yang dibudidayakan dan dikonsumsi
masyarakat Kabupaten Tapin.
Alasan Pemilihan Indikator :

Untuk mengetahui swasembada dan kecukupan beras
di Kabupaten Tapin

Keterangan Rumus:

Swh n = Swasembada beras tahun n (Ton)
S = Ketersediaan beras (Ton)

D = Kebutuhan beras (Ton)
Perhitungan ketersediaan (S)

rumus:

S = ProdPadi x IKG

Keterangan:

S = Ketersediaan Beras (Ton)

Prodpadi = Produksi padi (Gabah Kering Giling atau
GKG)

IKG = Indeks Konversi Gabah (65,69%) Kalsel
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Sumber : BPS (Konversi Gabah Ke
Beras
(SKGB) tahun 2018)

Perhitungan kebutuhan beras (D)

rumus:

D = JP x Stdb

Keterangan:

D = Kebutuhan Beras (Ton)

JP = Jumlah Penduduk (jiwa)

Stdb = Standar kebutuhan beras per Kapita
(380gr/kapita/hari atau

110,04Kg/kapita/tahun

atau setara 0,11 ton/kapita/tahun (Kalsel)
Sumber : (Kajian Konsumsi Bahan Pokok
Tahun 2017. BPS)

Nilai SWb ialah besaran surplus atau kekurangan
beras suatu daerah
Apabila nilai SWhb lebih dari atau sama dengan nol,
maka daerah tersebut mampu mencapai kondisi
swasembada beras.

Meningkatnya
3 | produksi Tanaman
Pangan

- Jumlah produksi padi
- Jumlah produksi

jagung

Jumlah Produksi (Ton) = Luas Panen (Ha) x
Produktivitas (Ku/Ha)

Persentase Peningkatan :

JMLPn - JMLPnN-1

Produksi Tanaman pangan adalah jumlah output atau
hasil panen Tananam Pangan dari luas lahan selama
satu musim yang diukur dalam satuan Ton, dihitung
dg mengalikan Luas panen dan Produktivitasnya,
Padi dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) yang
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- Persentase
Peningkatan
produksi padi

- Persentase
Peningkatan
produksi Jagung

X 100 %
JML Pn-1
Keterangan :
JML Pn = Jumlah Produksi tahun sekarang
JML Pn-1 = Jumlah produksi tahun lalu

diukur dalam satuan Ton dalam bentuk Gabah Kering
Giling (GKG), Jagung dalam bentuk Pipilan Kering
dan Kedelai dalam bentuk Biji Kering

Persentase Peningkatan adalah perubahan secara
relatif yang menunjukkan besarnya kenaikan angka
akhir terhadap angka awal, indikator ini akan
memperlihatkan pertumbuhan setiap tahunnya dalam
satuan persen

Jumlah Produksi
Hortikultura

Hiyung
- Produksi Jahe
- Produksi Jeruk

Peningkatan
Produksi Jahe
- Persentase
Peningkatan
Produksi Jeruk

- Produksi Cabe Rawit

Meningkatnya - Persentase
4 | produksi Peningkatan
hortikultura Produksi Cabe Rawit
Hiyung
- Persentase

Jumlah Produksi (Ton) = Luas Panen (Ha) x
Produktivitas (Ku/Ha)

Persentase Peningkatan :

JMLPn - JMLPn-1

X100 %

JML Pn-1
Keterangan :
JML Pn
JML Pn-1

Jumlah Produksi tahun sekarang
Jumlah produksi tahun lalu

Hortikultura adalah budidaya tanaman buah, tanaman
bunga, tanaman sayuran, tanaman obat-obatan dan
taman.  persentase peningkatan digunakan untuk
mengukur pertumbuhannya. Produksi Hortikultura
adalah jumlah output atau hasil panen Tananam
Hortikultura dari luas lahan selama satu musim yang
diukur dalam satuan Ton

Persentase Peningkatan adalah perubahan secara
relatif yang menunjukkan besarnya kenaikan angka
akhir terhadap angka awal, indikator ini akan
memperlihatkan pertumbuhan setiap tahunnya dalam
satuan persen

Meningkatkan - Jumlah Produksi
5 | produksi Karet
perkebunan - Jumlah Produksi
Kelapa Sawit

Jumlah Produksi (Ton) = Luas Tanaman
Menghasilkan ( Ha) x Produktivitas (Kg/Ha)

Persentase Peningkatan :

JMLPn - JMLPn-1

Produksi karet adalah hasil dari olahan yg merupakan
produk dari proses penggumpalan getah tanaman karet
(lateks) dari pohon karet (Hevea brasiliensis) dalam
betuk Bokar (Bahan Olah Karet Rakyat) yang diukur
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- Persentase
Peningkatan
Produksi Karet

- Persentase
Peningkatan
Produksi Kelapa
Sawit

X 100 %
JML Pn-1
Keterangan :
JML Pn = Jumlah Produksi tahun sekarang
JML Pn-1 = Jumlah produksi tahun lalu

dalan ton. Dalam Hal ini pengukuran dilakukan pada
hasil karet dan sawit Rakyat

Produksi Kelapa Sawit adalah jumlah output atau hasil
panen Tananam Kelapa Sawit dari luas lahan selama
satu tahun dalam bentuk TBS (Tandan Buah Segar)
yang diukur dalam satuan Ton

Persentase Peningkatan adalah perubahan secara
relatif yang menunjukkan besarnya kenaikan angka
akhir terhadap angka awal, indikator ini akan
memperlihatkan pertumbuhan pada padi dan jagung
setiap tahunnya dalam satuan persen

Meningkatnya
6 | Produksi
Peternakan

Jumlah Produksi
Daging (Ton) dan
Telur (Ton)

- Persentase
Peningkatan
Produksi Daging

- Persentase
Peningkatan
Produksi Telur

Produksi Daging (sapi dan kambing) yang
dihitung adalah

Jumlah karkas yang dihasilkan dari ternak besar,
dan ternak lainnya yang dipotong pada wilayah
tertentu

Karkas adalah bagian dari ternak setelah
disembelih yang terdiri dari daging dan tulang,
tanpa kepala, kaki, kulit dan jeroan (rata-rata
pada sapi 45%-55% dari ternak hidup,

pada kambing 40% - 45%)

Produksi Telur yang dihitung adalah berat Telur

yang dihasilkan dari unggas diperlihara dalam
satuan waktu(Ton/th)

Persentase Peningkatan :

Produksi Daging adalah kumulatif atau jumlah total
daging yang dipotong alam satuan Ton yang meliputi
daging ternak besar, ternak kecil, ternak unggas
maupun aneka ternak

Produksi Telur adalah kumulatif atau jumlah total
telur yang dihasilkan dalam satuan ton meliputi telur
ternak unggas berupa ayam buras, ayam petelur, itik,
entok dan burung puyuh

Persentase Peningkatan adalah perubahan secara
relatif yang menunjukkan besarnya kenaikan angka
akhir terhadap angka awal, indikator ini akan
memperlihatkan pertumbuhan pada padi dan jagung
setiap tahunnya dalam satuan persen
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JMLPn - JMLPn-1
X100 %

JML Pn-1
Keterangan :
JML Pn = Jumlah Produksi tahun sekarang
JML Pn-1 = Jumlah produksi tahun lalu
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2.4 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Tabel 2.3

Indikator Kinerja Dan Perjanjian Kinerja Tahun 2021

SASARAN
NO STRATEGIS INDIKATOR SASARAN TARGET 2021
1 2 3 4
1 Meningkatnya Persentase | Persentase Peningkatan PDRB Sektor 161
PDRB Sektor Pertanian Pertanian (%) ’
Tercapainya
2 Swasembada Pangan Jumlah Surplus Beras (Ton) 246.019
g | Meningkatnya produksi | 5 o0 proguksi Padi (Ton) 414.897
Tanaman Pangan
Jumlah Produksi Jagung (Ton) 7.380
Persentase Peningkatan produksi padi
2,70
(%)
Persentase Peningkatan produksi
1,00
Jagung (%)
Meningkatnya produksi Jumlah Produksi Cabai Rawit Hiyung
4 ) 1.392
hortikultura (Ton)
Jumlah Produksi Jahe (Ton) 435
Jumlah Produksi Jeruk (Ton) 16.072
Persentase Peningkatan Produksi Cabe 148
Rawit Hiyung (%) ’
Persentase Peningkatan Produksi Jahe 2083
(%)
Persentase Peningkatan Produksi Jeruk
3,00
(%)
5 Meningkatnya produksi Jumlah Produksi Karet (Ton) 9.025
perkebunan
27
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Jumlah Produksi Kelapa Sawit (Ton) 50.531
Persentase Peningkatan Produksi Karet
3,00
(%)
Persentase Peningkatan Produksi Kelapa 500
Sawit (%) ’
6 Meningkatnya Produksi Jumlah Produksi Daging (Ton) 5.255
Peternakan
Jumlah Produksi Telur (Ton) 6.852
Persentase Peningkatan Produksi 038
Daging (%) ’
Persentase Peningkatan Produksi Telur
2,70
(%)
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BAB 11l
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk melaporkan secara transparan
mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada
pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas. Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin selaku pengemban amanah masyarakat melaksanakan kewajiban
pertanggungjawaban melalui penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin yang dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Laporan tersebut
memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target masing-masing indikator
sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2018 - 2023 maupun
Renja Tahun 2021. Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program,
sasaran yang telah ditetapkan

Pengukuran kinerja dilaksanakan sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah.

Adapun Predikat nilai capaian kinerja dikelompokan sebagaimana tabel berikut
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Tabel 3.1

Kriteria Penilaian capaian kinerja

No Capaian kinerja Kriteria
2 76 <90 Tinggi
3 66 <75 Sedang
4 51<65 Rendah
5 <50 Sangat Rendah

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis pencapaian
kinerja untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai sebab-sebab

tercapai atau tidak tercapainya kinerja yang diharapkan.

311 Capaian Indikator Kinerja Utama

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Tapin tahun
2020 dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator sasaran
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) Dinas Pertanian Kabupaten Tapin
tahun 2021 dengan realisasinya, kemudian dikalikan 100% untuk menilai capaiannya.

Dinas Pertanian memiliki 6 (enam) Sasaran strategis dengan 20 (dua Puluh)
Indikator Kinerja Utama. Capaian indikator-indikator tersebut pada tahun 2021 adalah
sebagai berikut :

30
DINAS PERTANIAN | 2021



Tabel 3.2
Capaian Kinerja Sasaran Strategis Tahun 2021

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR SASARAN TARGET REALISASI CAPAIAN KRITERIA
KINERJA (%)
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya .
1 Persentase PDRB Perseqtase Peningkatan PDRB Sektor 1,61 -3,68 -228,55 | Sangat Rendah
) Pertanian (%)
Sektor Pertanian
Tercapainya .
2 Swasembada Pangan Jumlah Surplus Beras (Ton) 246.019 257.847 104,81 Sangat Baik
3 | Meningkatnya produksi | 5\ 1oh produksi Padi (Ton) 414.897 424.249 102,25 | Sangat Baik
Tanaman Pangan
Jumlah Produksi Jagung (Ton) 7.380 8.024 108,72 Sangat Baik
(I?Jgsentase Peningkatan produksi padi 270 4,93 -182,75 | Sangat Rendah
Persentase Peningkatan produksi .
Jagung (%) 1,00 64,96 6.496,09 Sangat Baik
4 Mer!lngkatnya produksi Jumlah Produksi Cabai Rawit Hiyung 1.392 1.394 10021 Sangat Baik
hortikultura (Ton)
Jumlah Produksi Jahe (Ton) 435 668 153,63 Sangat Baik
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Jumlah Produksi Jeruk (Ton) 16.072 25.965 161,56
Pomemase Hi;en”gi”(%/';f‘ta” Produksi 1,48 15,24 1.029,74
E;/e(:);sentase Peningkatan Produksi Jahe 20,83 434,64 2.086,61
?:rrjlfntg/so)e Peningkatan  Produksi 3.00 717 239.00
5 E)Aeerrllg]t?&(r?;rrllya produksi Jumlah Produksi Karet (Ton) 9.025 8.141 90,21
Jumlah Produksi Kelapa Sawit (Ton) 50.531 58.343 115,46
Eg:zfr(]g/?)se Peningkatan  Produksi 3.00 6,19 -206,26
Eglrzsgtgzt\alv " (;sningkatan Produksi 500 18,92 378,49
6 | meningkatnya Produks | jumiah Produksi Daging (Ton) 5.255 6.892 131,15
Jumlah Produksi Telur (Ton) 6.852 7.594 110,83

DINAS PERTANIAN |2021

32



Persentase Peningkatan Produksi

Daging (%) 0,38 38,95 10.250,42
Persentase Peningkatan Produksi

Telur (%) 2,70 17,92 664,15
Rata- Rata Capaian Seluruh Indikator 1.085,29 %
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Hasil dari capaian kinerja tahun 2021 atas seluruh indikator berdasarkan

kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Hasil Capaian Kinerja

No Kiteria Penilaian Capaian Indikator
1 Sangat Baik 17
2 Tinggi 0
3 Sedang 0
4 Rendah 0
5 Sangat Rendah 3
Jml Indikator 20

Secara umum Dinas Pertanian Kabupaten Tapin telah dapat
melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Perubahan Renstra 2018 - 2023. Jumlah sasaran yang dibuat
untuk mencapai Tujuan dan sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Tapin sebanyak
6 (enam) Sasaran Strategis 20 (Indikator ) indikator kinerja Utama yang
dilaksanakan melalui 6 (enam) Program. Tahun 2021 adalah tahun Ketiga
pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Tapin karena tahun
2018 adalah tahun perubahan renstra, adapun analisis terhadap pencapaian kinerja
sasaran strategis berdasarkan Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Tapin
Tahun 2021.

Untuk mengetahui capaian sasaran strategis dilakukan dengan cara
membandingkan target setiap Indikator Kinerja Sasaran dengan realisasinya.
Setelah dilakukan perbandingan akan diketahui selisih atau celah Kinerja
(peformance gap) apakah berhasil atau tidak. Selanjutnya berdasarkan selisih
Kinerja tersebut akan dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat

untuk peningkatan kinerja di masa yang akan datang.
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3.1 SASARAN

PERTANIAN”

“MENINGKATNYA

PERSENTASE

PDRB

SEKTOR

Pehitungan Persentase Peningkatan PDRB sektor pertanian didasarkan

data BPS (Tapin Dalam Angka 2021) dimana PDRB tersebut yang menggunakan

database tahun sebelumnya (tahun 2020), Selanjutnya akan pada pembahasan
disebut PDRB tahun 2020 maka akan dihubungkan dengan pendekatan data

produksi pertanian tahun 2020.

PDRB sektor pertanian adalah gabungan atas sub sektor tanaman pangan,

tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan dan hasil-hasilnya, dimana

perhitungan PDRB akan dilakukan menggunakan pendekatan komponen produksi,

baik tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan

sebagai bagian yang dapat dipengaruhi oleh tupoksi Dinas Pertanian Kab. Tapin.

Dari nilai PDRB dapat diketahui perkembangan kinerja yang dicapai oleh setiap

sub sektor pendukung pertanian secara menyeluruh mulai dari aktivitas pertanian

dari sisi on farm sampai dengan aktivitas pasca panen (off farm). Untuk melengkapi

informasi tentang Kkinerja masing-masing sub sektor pertanian, diperlukan juga

informasi

perkembangan kinerja dari beberapa komoditas atau kelompok

komoditas utama sektor pertanian

3.1.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target 2021

Capaian Kinerja Peningkatan Persentase PDRB (Produk Domestik Bruto)
Sektor Pertanian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5

Persentase Peningkatan (pertumbuhan) PDRB Sektor Pertanian Tahun 2021
terhadap target tahun 2021

DINAS PERTANIAN |

TARGET CAPAIAN
SASARAN INDIKATOR .
No KINERJA KINERJA KINERJA | REALISASI KII\(IOE)I;QJA Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya Persentase
| Persentase Peningkatan 1,61 -3.68 -228 55 Sangat
PDRB Sektor PDRB Sektor Rendah
Pertanian Pertanian
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3.1.2 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Tahun Sebelumnya

Tabel 3.6
Perbandingan Capaian Persentase Peningkatan PDRB sektor pertanian
Tahun 2020 terhadap tahun sebelumnya

Capaian .
. I Capaian terhadap
No Indikator Kinerja Tahun sebekumnya (%)
2020 2021
1 2 6 8
1 | Persentase Peningkatan i i
PDRB Sektor Pertanian (%) 3,51 3,68 204

3.1.3 Capaian Kinerja Tahun 2020 Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.7
Capaian Persentase Peningkatan PDRB sektor pertanian Tahun 2021
terhadap target Jangka menengah

Target | Capaian
Kumulat Jar;gk tetrafgfi?p
No URAIAN 2018 2019 2020 if Mene Jangka
gah Menengah
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8

PDRB Sektor

. 20,50 21,22 20,44
Pertanian

Persentase
1 Peningkatan 0,05 3,51 -3,68 -0,11 6,25 0,98

(%)

3.1.4 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Capaian Provinsi Dan

Nasional

Pertumbuhan PDRB sektor pertanian Kabupaten Tapin tahun 2020
terhadap 2019 sebesar adalah -3,68, sedangkan pertumbuhan PDRB Sektor
pertanian Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2020 sebesar 9,65% dibandingkan
dengan tahun 2019 sebesar 9,70 maka minus 0,51%, Adapun pertumbuhan PDB
sektor pertanian di Indonesia tahun 2020 sebesar 13,70% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya 9,41% Maka meningkat 45,58%.
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3.1.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja serta Alternatif

Solusi yang telah dilakukan

a. Pertumbuhan PDRB Sektor pertanian tahun 2020 (dilaporkan 2021)

dan hubungannya dengan produksi pertanian pada tahun 2020

Dari Tabel diatas Nampak Pertumbuhan PDRB sektor pertanian di

Kabupaten Tapin tahun 2020 adalah -3,68%,

Tabel 3.8
Kontribusi PDRB Sektor Pertanian di Kabupaten Tapin Tahun 2016 —
2020
No Uraian 2016 2017 | 2018 | 2019 2020 Rata-
rata
1 2 3 4 5 6 7 8
PDRB
1 Sektor 19,89 19,73 20,50 21,22 20,44 20,59
Pertanian

% PDRB Sektor Pertanian

N
[N

N
o

Grafik Kontribusi PDRB Sektor Pertanian selama 5 tahun di

2015

2017

Kabupaten Tapin

2018

Tahun

Kontribusi PDRB Sektor Petanian 5 tahun
di kabupaten Tapin

21,33

2019

2020

2021

Adapun persentase peningkatannya (pertumbuhan) dapat dilihat pada

grafik dibawah ini.
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Grafik Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian selama 5 tahun di
Kabupaten Tapin

Pertumbuhan PDRB
Sektor Pertanian selama 5 Tahun di Kab. Tapin

4,00

381

3,00
2,00
1,00
0,00

Persen

-1,00
-2,00
-3,00

-4,00
TAHUN

= Pertumbuhan PDRB

PDRB pada sektor pertanian biasanya sangat oleh variabel
produksi, Sehingga untuk melihat pengaruh produksi petanian terhadap
pertumbuhan PDRB sekor pertanian dilakukan dengan membandingkan
tren pertumbuhan produksi dengan tren pertumbuhan PDRB sektor
pertanian di Kabupaten Tapin.

Adapun komoditas-komoditas utama yang dianggap paling
berpengaruh terhadap PDRB Sektor pertanian adalah Sub Sektor

Tanaman Pangan, padi adalah komoditas yang jumlahnya sangat besar
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di Kabupaten Tapin, sehingga naik turunnya produksi padi sangat
berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di Tapin, selain itu adalah
Karet dan Kelapa Sawit pada perkebunan dan Produksi Daging dan Telur
pada sub sektor peternakan dan juga Sebagian kecil pada hortikultura .
Berikut grafik produksi komoditas-komoditas utama yg
berpengaruh di kabupaten Tapin selama 5 (lima) tahun untuk melihat

pertumbuhan produksi serta dampaknya terhadap PDRB Sektor pertanian

Grafik produksi Padi 5 Tahun kabupaten Tapin

Produksi Padi 5 Tahun Kabupaten Tapin

450.000 446.269
445.000

440.000 435.856

435.000

430.000

425.000

428.897
424.249

420.000 418.240

415.000
410.000
405.000
400.000

Grafik produksi Karet dan Kelapa sawit (Perkebunan) selama 5 Tahun
di Kabupaten Tapin

Produksi Karet dan Kelapa Sawit
5 tahun di Kab. Tapin

49.059
\

TAHUN

Kelapa Sawit ™ Karet
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Grafik Produksi Daging dan Telur (Peternakan)
5 Tahun di kabupaten Tapin

Produksi Daging dan Telur 5 Tahun di Kab. Tapin

6.89
6.440 .
7.000 S 6.080 6.251

6.000 ' .
262000 4.64- sesty 496

5.000
4.000
3.000
pA0[0]0]
1.000

0
2019

TAHUN

Daging m Telur

Berdasarkan grafik pertumbuhan produksi komoditas penting pertanian
nampak bahwa produksi tahun 2020 terhadap 2019 terlihat meningkat namun
ternyata hal ini hal ini tidak diikuti dengan peningkatan PDRB Sektor pertanian
pada tahun 2020.

Pada skema pembentukan PDRB sektor pertanian, produksi memang
bukan variabel satu-satunya yg mempengaruhi, banyak hal yang sebenarnya
ada hal lain yang berpengaruh seperti luas lahan , ekspor, tenaga kerja, impor
dan investasi. produksi adalah komponan yang setidaknya dapat dipengaruhi

secara langsung oleh Dinas Pertanian sesuai tupoksinya.

b. Peningkatan Pertumbuhan ekonomi Sektor pertanian tahun 2020
terhadap target jangka menengah
Pada Tabel 10 Capaian kumulatif pertumbuhan PDRB sektor pertanian
setelah tahun ketiga hanya mencapai 0,98% dari target peningkatan jangka
menengah 6,25%, pada tahun ketiga harusnya mencapai 3,75% (60% dari
target), maka capaian 2021 terhadap jangka menegah tahun 2023 masih sangat
jauh, sehingga diperlukan upaya yang lebih dalam mendongkrak peningkatan
kontribusi PDRB Sektor pertanian.

c. Solusi atas permasalahan
Dari seluruh upaya yang dilakukan maka yang terberat adalah
mempertahankan produksi ditengah isu alih fungsi lahan, Upaya yang

dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi dan PDRB
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sektor pertanian di Kabupaten Tapin telah dilakukan dengan mengupayakan
peningkatan Produksi komoditas pertanian dengan intensifikasi melalui
bantuan bantuan benih berkualitas, sarana produksi, perbaikan prasarana
seperti irigasi dan sumber air serta meningkatkan mutu produk untuk
meningkatkan harga jual, dan upaya itu di tahun 2020 lumayan berhasil, selain
itu juga ekstensifikasi untuk meningkatkan luas lahan pertanian dengan
menggarap lahan2 cadangan yang belum digarap setiap tahunnya, sehingga
hasil tersebut dapat meningkatkan pemasukan bagi petani sepenuhnya dan
diharapkan akan pula terjadi peningkatan terhadap PDRB sektor pertanian di
kabupaten tapin, namun pada perhitungan Bps tahun 2020 terdapat didapatkan
penurunan PDRB padahal telah terjadi peningkatan produksi pertanian tahun

2020, hal ini diduga oleh adanya pengaruh faktor lain di luar aspek produksi

yang mempengaruhinya.  Adapun solusi yang dapat dilakukan adalah
memperkuat dan meningkatkan aspek-aspek yang berpengaruh pada PDRB
Sektor pertanian seperti luas lahan , ekspor produk pertanian, tenaga kerja,
impor dan investasi. Kepada Pemerintah Kabupaten Tapin kiranya dapat
melirik ekspor pertanian karena pada peneliatian2 hal ini paling berpeluang
memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan Produk Domestik

Regional Bruto.

3.1.6 Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan /
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Program dan Kegiatan yang menunjang Peningkatan persentase
PDRB sektor pertanian pada Dinas Pertanian Kabupaten Tapin Tahun 2021
khususnya program yang terkait langsung Peningkatan Produksi pertanian
yang menggunakan dana APBD kabupaten Tapin dan kegiatan yang langsung
terkait pengembangan produk ungulan adalah sebagai berikut .

Tabel 3.9
Program dan kegiatan yang menunjang capaian Kinerja Peningkatan PDRB

Tujuan/Sasaran/ Indikator . . | Capaia S
No Program/Kegiatan kinerja Target Realisasi n (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
SASARAN
Meningkatnya Peningkatan Sangat
Peresentase PDRB Persentase PDRB 1,61 -3,68 | -228,55 Rendah
Sektor Pertanian Sektor Pertanian enda
41
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PROGRAM
3.27.02.2.01
Pengawasan .
! Penggunaan Sarana | Jumiah Produksi 414897 | 424249 | 10225 | SS9
. Padi (Ton) Baik
Pertanian
Jumlah Produksi Sangat
Jagung (Ton) 7.380 8.024 108,72 Baik
Persentase Sanaat
Peningkatan 2,70 493 | -182,75 Rengah
produksi padi (%)
Persentase
Peningkatan Sangat
produksi Jagung 1,00 64,96 | 6.496,09 Baik
(%)
Jumlah Produksi Sanaat
Cabai Rawit 1.392 1.394 | 100,21 g
- Baik
Hiyung (Ton)
Jumlah Produksi Sangat
Jahe (Ton) 435 668 153,63 Baik
Jumlah Produksi Sangat
Jeruk (Ton) 16.072 25.965 161,56 Baik
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Cabe 1,48 1524 | 1.029,74 Baik
Rawit Hiyung (%)
Persentase Sanaat
Peningkatan 20,83 434,64 | 2.086,61 Ba?k
Produksi Jahe (%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Jeruk 3,00 717 239,00 Baik
(%)
Jumlah Produksi Sangat
Karet (Ton) 9.025 8.141 90,21 Baik
Jumlah Produksi Sanaat
Kelapa Sawit 50.531 58.343 | 11546 g
Baik
(Ton)
Persentase
Peningkatan ) ) Sangat
Produksi Karet 3,00 6.19 206,26 Rendah
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Kelapa 5,00 18,92 378,49 Baik
Sawit (%)
Jumlah Produksi Sangat
Daging (Ton) 5.255 6.892 131,15 Baik
3.27.02.2.05
Pengendalian dan .
Pengawasan gruTlahTProdukm 6.852 7594 110,83 Sgnglft
Penyediaan dan elur (Ton) al
Peredaran Benih/Bibit Persentase
Ternak, dan Hijauan Peningkatan 10.250,4 Sangat
Pakan Ternak dalam . . 0,38 38,95 :
Produksi Daging 2 Baik
Daerah (%)
Kabupaten/Kota 2
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Telur 2,70 17,92 664,15 Baik
(%)
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KEGIATAN

3.27.02.2.01 N _
Pengawasan Produktivitas Padi 50 14 50.39 10050 Sangat
Penggunaan Sarana (Ku/Ha) ’ ’ : Baik
Pertanian
Produktivitas Sangat
Jagung (Ku/Ha) 50,72 51,50 101,54 Baik
Luas Panen Padi Sangat
(Ha) 82.753,00 84.193 101,74 Baik
Luas Panen Sangat
Jagung (Ha) 1.455,00 1.558 107,08 Baik
Luas Panen Cabe
Rawit hiyung 212 202 | 9546 Sgnglft
(Ha) a
Luas Panen jahe Sangat
7 1 N
(Ha) 50 6 33,66 Baik
Luas Panen Jeruk Sangat
803 657 81,86 :
(Ha) ’ Baik
Produktivitas
Cabe Rawit 75,50 69,03 | 91,43 Sgnglft
hiyung (Ku/Ha) al
Produktivitas jahe L
(Ku/Ha) 87,00 100,00 114,94 Tinggi
Produktivitas Sangat
Jeruk (Ku/ha) 399,05 395,10 99,01 Baik
Luas Tanaman 14.978 13259 | 8852 | Tinggi
Karet (Ha) ' : ' 99
Luas Tanaman Sangat
Kelapa Sawit (Ha) 10.274 11.678 11367 Baik
Produktivitas
Tanaman Karet 659,01 614 | 93,17 Sgnglft
(Kg/Ha) al
Produktivitas
Tanaman Kelapa | 1.111,68 499 | 44941 Sg”.glft
Sawit (Kg /Ha) al
3.27.02.2.05 . .
Pengendalian dan Populasi Sapi 7.520 7906 | 10513 | Sangat
Pengawasan (Ekor) Baik
Penyediaan dan ; -
Peredaran Benih/Bibit | Populasi kambing 4.909 4921 | 10024 | Sangat
Ternak, dan Hijauan | (Ekor) Baik
Pakan Ternak dalam Pobulasi U Sanaat
Daerah E"E“ asronggas | 810,200 | 2.845.311 | 101,25 o 9k
Kabupaten/Kota (Ekor) al
3.1.7 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Sumber daya manusia (SDM)
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Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada masing-masing bidang di di Dinas Pertanian, juga
SDM yang terdapat di lapangan seperti penyuluh pertanian, mantri tani,
Kepala BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), POPT (Pengamat Organisme
Pengganggu Tanaman),dan Pengamat Benih. Tenaga yang dipakai adalah
tenaga spesifik yang sesuai dengan kellmuan mereka dalam jumlah yang
cukup bahkan Sebagian kurang jumlahnya namun tetap semua tetap dapat
melaksananakan tugas mencapai tujuan dan sasaran sesuai waktu yg
ditetapkan.

Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah memadai
sesuai dengan kebutuhan sesuai kebutuhan . Hal ini berbanding lurus dengan
adanya anggaran untuk perawatan sarana dan prasarana tersebut.

Anggaran

Berdasarkan data input penggunaan anggaran pada tahun kegiatan
PDRB tersebut diatas dihitung (2020) , maka total realisasi Input yang
digunakan dalam menunjang tercapaianya sasaran strategis adalah 93,15%.
dari pagu anggaran 2020, adapun capaian indikator “persentase peningkatan
PDRB” adalah minus, sehingga dalam aspek ini tidak bisa dikatakan ada

efisiensi
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3.2 SASARAN STRATEGIS KEDUA
PANGAN?”

“TERCAPAINYA SWASEMBADA

Pada Sasaran Starategis ini terdapat Indikator “Jumlah Surplus Beras” dalam
satuan Ton.

Swasembada Pangan ialah kemampuan suatu wilayah untuk mencapai
kebutuhan pangan bagi penduduknya tanpa perdagangan dengan wilayah lain.
Swasembada pangan, khususnya beras akan tercapai apabila jumlah ketersediaan
lebih tinggi dari kebutuhan.

Pangan yg diukur adalah Beras (Padi) karena merupakan Padi adalah
tanaman pangan terpenting dan terbesar yang dibudidayakan dan dikonsumsi

masyarakat Kabupaten Tapin.

3.2.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.10
Perbandingan Capaian realisasi Produksi Tanaman Pangan tahun 2021
terhadap target
Sasaran Indikator . _ . | Capaian L

No Kinerja Kinerja Target Realisasi (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7

Tercapainya

Swasembada | SumlahSumplus | 546019 | 257.847 | 104,81 | Sandal

Pangan Beras (Ton) Baik

Capaian indikator dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Swbn=S-D

Keterangan:
Swb n = Swasembada beras tahun n (Ton)

S = Ketersediaan beras (Ton)
D = Kebutuhan beras (Ton)

Perhitungan Swasembada beras ditentukan oleh dua hal, yaitu

Ketersediaan Beras dan Kebutuhan Beras . Ketersediaan Beras terkait dengan

produksi padi di suatu wilayah dan hasil survey konversi dari padi ke beras pada
RMU di wilayah tersebut. Sedangkan Kebutuhan Beras terkait dengan jumlah
penduduk pada wilayah tersebut.

Tahun 2021 produksi padi sebanyak 424.249 Ton dengan konversi Gabah
Kering Giling (GKG) ke beras yang dipakai adalah 65,69% dari hasil survey
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SKGB oleh BPS tahun 2018 maka didapatkan Ketersediaan beras sebanyak
279.689 Ton. Jumlah penduduk di kabupaten Tapin sebanyak 189.475 jiwa,
dengan memakai perhitungan Stdb/standar kebutuhan beras per Kkapita
110,24/Kg/Kapita/Tahun (Kajian konsumsi bahan pokok tahun 2017 / Bps) maka
didapatkan kebutuhan beras masyarakat Kabupaten Tapin sebanyak 20.842 Ton
per tahun 2021.

Sehingga dari perhitungan didapatkan Jumlah Surplus beras 257.847 Ton
atau ada kelebihan beras, surlus beras mencapai 91,92% atau kurang dari 20%
yang dikonsumsi masyarakat. Apabila nilai perhitungan Swb n sama dengan atau

lebih maka daerah tersebut mencapai kondisi swasembada beras.

3.2.2 Perbandingan Capaian kinerja tahun 2021 terhadap tahun Sebelumnya

Tabel 3.11
Perbandingan Capaian kinerja swasembada beras tahun 2021 dengan tahun
sebelumnya
Capaian .
No Indikator Kinerja T hCapalznl:erhadapo/
1 2 3 4 5
1 Jumlah Surplus Beras (Ton) 244534 279.689 14,37

3.2.3 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.12
Perbandingan capaian Kinerja Tanaman Pangan tahun 2021 dengan target kinerja
jangka menengah

Target Realiasi Kinerja
No | Indikator kinerja Jangka Kumulatif %
menengah 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6 7
Jumlah Surplus 749.184 424.249 424.249 56,63
Beras (Ton)
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3.24

3.2.5

Tahun

Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Capaian Provinsi Dan Nasional

Pada tahun 2021 capaian surplus beras Kabupaten Tapin mencapai

91,92%, adapun Kalimantan Selatan 48,19% , dan nasional 5,2 %.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif Solusi
Yang Telah Dilakukan

Produksi Padi | Ketersediaan @ Kebutuhan  Surplus % Beras Surplus

(Ton) Beras (Ton) Beras (Ton) Beras (Ton) dikonsumsi (%)
2017 428.897 281.742 20.799 260.944 7,97 92,03
2018 435.856 286.314 20.265 266.048 7,62 92,38
2019 418.240 274.742 21.051 253.691 8,30 91,70
2020 403.982 265.376 20.842 244.534 8,52 91,48
2021 424.249 278.689 20.842 257.847 8,08 91,92

a. Keberhasilan capaian swasembada pangan

Ccapaian kinerja ini tahun 2021 pada padi tercapai terhadap target, hal
dan meningkat 14% lebih disbanding tahun sebelumnya, hal ini ditopang oleh

beberapa hal diantaranya :
1. Ketersediaan Beras

Tercapaianya target luas panen, luas panen padi pada tahun 2021 tercapai

sangat baik, dari target 82.753 Ha tercapai 84.193 Ha, hal ini dipengaruhi
oleh dapat terlaksananya musim tanam kedua (setelah padi lokal) dengan baik
dan jumlah yang sesuai sasaran sehingga capaian luas panen terpenuhi hingga
capaian panen 101,74%. Tanam Padi kedua sangat berpengaruh terhadap luas
panen karena terbatasnya luas lahan sawah. Anggaran APBD pada peningkatan
produksi padi masuk dalam Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana
Pertanian, Sub Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian, kegiatan
didalmnya sangat penting yaitu pengolahan dan pelaporan data
perkembangan statistik pertanian, penyusunan sasaran tanam, panen, produksi

dan produkivitas padi dan palawija, rapat kegiatan baik di tingkat kelompok
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tani, maupun tingkat kabupaten, serta sosialisasi dan Koordinasi kepada petani
dan kelompoktani.

Penambahan luas tanam ini juga terbantu dengan adanya Kegiatan Peningkatan
Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Tapin adalah seluas 1.594 Ha,
Budidaya Padi Rawa seluas 3.000 Ha dan Pengembangan budidaya padi lahan
kering/gogo seluas 500 Ha. Program dan Anggaran Tugas Pembantuan
Provinsi ini berjalan baik dalam memberikan bantuan Benih dan Saprodi

sehingga petani mau menanam padi mereka pada tanam kedua.

Tercapaianya target Produktivitas, angka produksi padi juga ditopang oleh
produktivitasnya. Pada tahun 2021 angka produktivitas padi ditargetkan 50,14
Kuintal/Ha tercapai 50,39 Kuintal/Ha atau 100,50%. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh intensifikasi yang dilakukan , mulai dari varietas Unggul baru
yang dipakai, sarana produksi seperti pupuk, obat-obatan utk penyakit
tanaman, hingga pengelolaan pasca panen yang baik. Koordinasi menjadi kunci
sukses upaya ini, Dinas pertanian telah menyiapkan CPCL (calon petani /calon
lokasi) setahun sebelum kegiatan dilaksanakan , sehingga upaya pengawalan
senantiasa dilakukan hingga memastikan para petani menanam sesuai jadwal,
demikian pula pelaporan dilakukan mulai desa, kecamatan, Kabupaten hingga
pusat.

Tahun 2021 produksi padi sebanyak 424.249 Ton dengan konversi
Gabah Kering Giling (GKG) ke beras yang dipakai adalah 65,69% dari hasil
survey SKGB oleh BPS tahun 2018 maka didapatkan Ketersediaan beras
sebanyak 279.689 Ton.

2. Konsumsi Beras

Konsumsi beras di suatu wilayah di pengaruhi jumlah penduduk, Jumlah
penduduk di kabupaten Tapin sebanyak 189.475 jiwa, dengan memakai
perhitungan Stdb/standar kebutuhan beras per kapita 110,24/Kg/Kapita/Tahun
(Kajian konsumsi bahan pokok tahun 2017 / Bps) maka didapatkan kebutuhan
beras masyarakat Kabupaten Tapin sebanyak 20.842 Ton per tahun 2021.
Sehingga sangat mencukupi dibandingkan dengan perhitungan ketersediaan
beras tahun 2021 sebanyak 279.689 Ton.
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+ Kendala dan upaya Alternatif mengatasinya

Upaya dalam menjamin kebutuhan pangan khususnya beras tentu sangat
terkait dengan pertanaman padi, kendala yang biasa dihadapi adalah
OPT/Organisme Pengganntu Tumbuhan dan DPI/ Dampak pengaruh Iklim .
Namun pada tahun 2021 kedua ini dapat diantisipasi dengan baik sehingga tidak
ada kerusakan akibat serangan OPT hanya 0,039%.

Dinas Pertanian Kabupaten Tapin mempunyai 1 orang petugas POPT dari
ASN Kabupaten Tapin, 1 orang PTT setara golongan |1l Pendamping Kegiatan
Perlindungan Tanaman Pangan, 4 orang petugas POPT ASN Provinsi Kalimantan
Selatan, 3 orang POPT P3K Provinsi Kalimantan Selatan, dan 3 orang POPT PTT
Provinsi Kalimantan Selatan; dan 11 orang petani pengamat (tenaga teknis non
ASN) dengan honor RP. 600.000 per bulan selama 12 bulan.

Pelaksanaan pengamatan dikoordinir oleh Koordinator POPT Kabupaten Tapin
dan Kepala Seksi Perlindungan Tanaman Pangan. Laporan pengamatan OPT
harian diserahkan setiap tengah bulanan (per 15 hari) ke Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin dan BPTPH Provinsi Kalimantan Selatan. Laporan pengamatan
curah hujan harian diserahkan per 10 harian (dasarian), direkapitulasi setiap bulan

dalam laporan bulanan.

Gambar Pengamatan OPT Tanaman Pangan

Laporan bulanan disampaikan pada pertemuan bulanan yang dilaksanakan setiap
awal bulan berikutnya, yang diikuti oleh 30 peserta pertemuan terdiri dari POPT,
Petani Pengamat dan Anggota BRIGADE Perlindungan Tanaman Pangan .
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Gambar 1 pertemuan bulanan POPT tahun 2021

Pengadaan persediaan bahan pengendali OPT

Dinas Pertanian Kabupaten Tapin, setiap tahun melaksanakan pengadaan
persediaan bahan pengendali OPT yaitu pestisida, baik kimiawi maupun Nabati.
Pada tahun 2021, anggaran pembelian persediaan pestisida untuk kegiatan
Perlindungan Tanaman Pangan adalah sebesar Rp. 45.977.000,-

Dari anggaran tersebut, telah berhasil dilaksanakan pembelian persediaan
pestisida sebesar Rp. 41.750.000,- berupa :

- Rodentisida Petrokum sebanyak 270 kg @ Rp. 67.850,-

- Fungisida Antila 80 wp sebanyak 50 kg @ Rp. 143.750,-dan

- Insektisida Greta 500 EC sebanyak 100 liter @ Rp. 156.400,-

Bahan pengendali tersebut dimanfaatkan untuk pelaksanaan kegiatan
Gerakan Pengendalian OPT Tanaman Pangan di Kabupaten Tapin, dan telah
habis dibagikan kepada POPT, Balai Penyuluhan Kecamatan, kelompok tani dan
petani untuk dipergunakan dalam mengendalikan OPT di Kabupaten Tapin

selama tahun 2021

Gambar 20 . Penyerahan bantuan bahan pengendali OPT berupa rodentisida
untuk kegiatan gerakan pengendalian OPT Tanaman Pangan

Gerakan Pengendalian OPT Utama Padi (Gerdal OPT Padi) terealisasi

sebanyak 24 kali dari target 15 kali. Gerakan Pengendalian tersebut dilaksanakan
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3.2.6

setelah menerima laporan dari petugas Pengamat Organisme Tanaman (POPT)
Pangan dan permohonan dari kelompok tani.

OPT tanaman yang dilaporkan telah menyerang tanaman pangan di
Kabupaten Tapin di antaranya: Tikus, Wereng, Walang Sangit, Penggerek Batang,
Ulat Grayak dan Burung. Setiap laporan yang masuk dan hasil pengamatan di
lapangan ditindaklanjuti segera dengan pendampingan pengendalian dan
pemberian bantuan bahan pengendali sesuai keperluan. Pengendalian
dilaksanakan secara Spot Stop, yaitu segera dilakukan pengendalian pada satu
hamparan tanaman apabila telah ditemukan populasi OPT di atas ambang
pengendalian. Dengan demikian, luas serangan OPT dan kerusakannya dapat
ditekan secara optimal. Rincian luas serangan OPT utama pada tanaman Pangan
tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.6 Data Luas Serangan dan Pengendalian OPT Pangan di Kabupaten
Tapin tahun 2021

Luas Luas PUSO
No OPT Serangan | Pengendalian (Ha)
(Ha) (Ha)
1 | Tikus 446 582 8.5
2 | Wereng Batang Cokelat 98 161
3 | Ulat Grayak Frugiverda 22 75
4 | Penggerek Batang 28 83 0.3
5 Keong mas 28 32 0.2
6 | Burung (mayar) 515 624 4

Dengan terlaksananya kegiatan ini, kerusakan akibat serangan
Organisme Pengganggu Tanaman dapat ditekan menjadi 0,015 % dari total
luas tanam tahun 2021 seluas 85.652 ha, ini lebih kecil dari target toleransi
kerusakan hasil yang disebabkan OPT yang ditetapkan kabupaten yakni 3 % dari
total luas tanam, da lebih kecil dari intensitas kerusakan akibat serangan OPT MT
2019/2020 yaitu 0,039%.

Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Adapun Program dan kegiatan yang menunjang capaian ini berada pada
Bidang tanaman pangan yaitu Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana

Pertanian

Tabel 3.13
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Program dan kegiatan yang menunjang capaian Produkivitas Tanaman Pangan
Tahun 2021

No

Tujuan/Sasaran/
Program/Kegiata
n

Indikator kinerja

Target

Realisasi

Capaian

Kriteria

2

Meningkatkan
produksi
Tanaman
Pangan

PROGRAM

3.27.02
Program
Penyediaan Dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

Anggaran

920.477.
750

843.811.83
3

91,67

3.27.05
Program
Pengendalian
Dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian

Anggaran

221.887.
600

207.266.00
0

93,41

Jumlah Produksi
Padi (Ton)

414.897

424.249

102,25

Sangat
Baik

Persentase
Peningkatan
produksi padi
(%)

2,70

-4,93

-182,75

Sangat
Rendah

SUB
KEGIATAN

3.27.02.2.01.
02
Pendampingan
Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian

Anggaran

920.477.
750

843.811.83
3

91,67

3.27.05.2.01.
01 Pengendalian
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan
(OPT) Tanaman
Pangan,
Hortikultura,
dan Perkebunan

Anggaran

221.887.
600

207.266.00
0

93,41

Produktivitas
Padi (Ku/Ha)

50,14

50,39

100,5

Sangat
Baik

Luas Panen Padi
(Ha)

82.753,0
0

84.193

101,74

Sangat
Baik
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Sangat
Baik

Luas Panen

Jagung (Ha) 1.455,00 1.558 | 107,08

Pengawalan produksi sangat urgen pada tanaman pangan karena semua
data berawal dari petani dan kelompok Tani yg bersinergi dengan Penyuluh
Pertanian lapangan dan mantri tani serta BPS Kabupaten Tapin. Angka Produksi,
Produktivitas, Luas Tanam, Luas panen pada komoditas pertanian senantiasa
dikirim ke Provinsi dan Pusat setiap pekan dan selalu dievaluasi secara rutin
mulai tingkat kabupaten hingga Pusat.

Selain program dan kegiatan diatas adalah sasaran atas pengolahan dan

pemasaran tanaman pangan Yyang turut menunjang aspek hilir pertanian sebagai

indikator eselon 111 Bidang Tanaman Pangan pada tahun 2021 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3.14
Capaian Indikator Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Tahun
2021 bandingkan Target

Sasaran Indikator . . | Capaia o
No Kinerja Kinerja Target | Realisasi n (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
_ RMU yang
Meningkatk | enghasilkan Rendah
an Beras dengan 2,00 1,00 50,00 enda
s;ggo'aha” mutu baik (KIp)
Pemasaran Jumlgh
Hasil Kemitraan Sangat
Tanaman | bemasaranyang | 1,00 | 100,00 | Baik
Pan dibentuk
gan .
(kemitraan)

3.2.7 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

- Sumber daya manusia (SDM)

Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada Bidang tanaman Pangan, baik SDM yang terdapat

di lapangan seperti penyuluh pertanian, mantri tani, Kepala BPP (Balai

53
DINAS PERTANIAN |



Penyuluhan Pertanian), POPT (Pengamat Organisme Pengganggu
Tanaman),dan Pengamat Benih, maupun SDM yng bekerja di Kantor Dinas
Pertanian.

- Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah cukup
memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan kelengkapannya,
seperti Unit Produksi Benih (UPB) padi dan palawija di Kecamatan Tapin
Selatan yang telah memproduksi benih sesuai target. Selain itu Produksi padi
didukung dg adanya Sarana Prasarana yang tersedia seperti Alat Mesin
Pertanian, serta Balai-Balai Penyuluhan di setiap kecamatan yang mendukung
penuh proses penyuluhan utk mensukseskan berbagai program dan kegiatan.
Hal ini berbanding lurus dengan adanya anggaran untuk perawatan sarana dan
prasarana terrsebut.

- Anggaran

Berdasarkan realisasi anggaran tahun pelaksanaan program dan

kegiatan yang menunjang semua sasaran strategis dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini, bahwa belum ada efisiensi dalam pelaksanannya.

Tabel 3.15
Perbandingan capaian kinerja 2021 dengan penggunaan sumber daya
APBD tahun 2021

No Sasaran kinerja Rata2 Capaian Realisasi
) Kinerja (%) Anggaran (%)
Tercapainya Swasembada 163107 02,01
Pangan

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata-rata persentase capaian kinerja
lebih besar dari persentase realisasi anggaran, maka terdapat efisiensi

anggaran.

3.3 SASARAN STRATEGIS KETIGA “MENINGKATNYA PRODUKSI
TANAMAN PANGAN”

Pada Sasaran Starategis ini terdapat 4 (empat) Indikator berupa produksi padi

dan jagung serta persentase peningkatannya.
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3.2.8 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.10
Perbandingan Capaian realisasi Produksi Tanaman Pangan tahun 2021
terhadap target
Sasaran Indikator . _ . | Capaian S
No kinerja kinerja Target Realisasi (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan
: Jumlah
produksi Produksi padi | 414807 |  424.249 | 102,25 | Sangat
Tanaman Baik
(Ton)
Pangan
Jumlah
Produksi jagung 7.380 8.024 | 108,72 Sa”?’lft
(Ton) Bai
Persentase
Peningkatan
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
produksi Jagung 1,00 64,96 | 6.496,09 Baik
(%)
Rata-Rata 1.631.07
Capaian Kinerja R

Capaian  produksi tanaman pangan pada tahun 2021 dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Produksi (Ton) = Luas Panen (Ha) x Produktivitas Ku/Ha)

Produksi padi (Ton) ditentukan oleh dua hal utama yaitu Luas Tanam (ha)
dan Produktivitas (ku/ha) yang menjadi Indikator kinerja eselon Il Bidang

Tanaman Pangan.

3.2.9 Perbandingan Capaian kinerja tahun 2021 terhadap tahun Sebelumnya

Tabel 3.11
Perbandingan Capaian kinerja Produksi Tanaman Pangan tahun 2021 dengan
tahun sebelumnya

Capaian Capaian terhadap

Tahun sebekumnya (%)

No Indikator Kinerja

2020 2021
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3 4 5

Jumlah Produksi padi (Ton) | 446.269 424.249 -4,93
Jumlah Produksi jagung 4.864 8.024 64.96
(Ton)

Persentase Peningkatan

produksi padi (%) -4,93 0
Persentase Peningkatan

produksi Jagung (%) 64,96 0

3.2.10 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.12

Perbandingan capaian Kinerja Tanaman Pangan tahun 2021 dengan target kinerja
jangka menengah

Target Realiasi Kinerja
No | Indikator kinerja Jangka Kumulatif %
menengah | 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6 7
1 | dumlah Produksi | 5 075 743 | 418.240 | 446.269 | 424.249 | 1.288.758 62,22
Padi (ton)
, | Jumilah Produksi 46.439 | 14248 4.864 8.024 27.136 66,35
jagung (Ton)
Persentase
Peningkatan ) ) )
3| produks: pat 5,70 4,93 4,93 86,57
(%)
Persentase
4 | Peningkatan 4,00 64,96 64,96 | 1624,02
produksi Jagung
(%)

Perbandingan capaian hingga tahun 2021 Terhadap Target Jangka menengah

(5 tahun) terlihat pada tabel diatas bahwa rata2 capaian sudah diatas 60% (tahun

ketiga), sehingga sangat optimis target jangka menengah akan dapat dicapai,

Adapun persentase peningkatan Pada Padi tercapai minus .

3.2.11 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Capaian Provinsi Dan Nasional
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Pada tahun 2021 produksi padi di kabupaten Tapin mengalami
peningkatan menjadi 64,96% dibanding tahun 2020, adapun produksi padi
Kalimantan Selatan menurun -51,08% , dan Data nasional Jagung terakhir tahun
2018 meningkat 3.91 %.

3.2.12 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif Solusi
Yang Telah Dilakukan

Pada tahun 2021 produksi padi di kabupaten Tapin tercapai terhadap
target tahun 2021 (renstra Perubahan) namun mengalami Penurunan menjadi
minus 4,93% dibanding tahun 2020, hal ini disebabkan adanya kondisi
perubahan-perubahan lahan dan situasi copid 19 yang menyebabkan bantuan
benih khususnya dari APBN jauh menurun dan mengalami refocusing, sehingga
berdasarkan kondisi tersebut maka diadakan perubahan atas target tanam dan

panen.

b. Keberhasilan capaian produksi padi
Berdasarkan capaian kinerja produksi tanaman pangan tahun 2021 pada

padi tercapai terhadap target, hal ini ditopang oleh beberapa hal diantaranya :

Tercapaianya Peningkatan luas panen, luas panen padi pada tahun 2021

tercapai sangat baik, dari target 82.753 Ha tercapai 84.193 Ha, hal ini
dipengaruhi oleh dapat terlaksananya musim tanam kedua (setelah padi lokal)
dengan baik dan jumlah yang sesuai sasaran sehingga capaian luas panen
terpenuhi  hingga capaian panen 101,74%. Tanam Padi kedua sangat
berpengaruh terhadap luas panen karena terbatasnya luas lahan sawah.
Anggaran APBD pada peningkatan produksi padi masuk dalam Program
Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian, Sub Kegiatan Pengawasan
Penggunaan Sarana Pertanian, kegiatan didalmnya sangat penting yaitu
pengolahan dan pelaporan data perkembangan statistik pertanian, penyusunan
sasaran tanam, panen, produksi dan produkivitas padi dan palawija, rapat
kegiatan baik di tingkat kelompok tani, maupun tingkat kabupaten, serta
sosialisasi dan Koordinasi kepada petani dan kelompoktani.

Penambahan luas tanam ini juga terbantu dengan adanya Kegiatan Peningkatan
Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Tapin adalah seluas 1.594 Ha,
Budidaya Padi Rawa seluas 3000 Ha dan Pengembangan budidaya padi lahan
kering/gogo seluas 500 Ha. Program dan Anggaran Tugas Pembantuan
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Provinsi ini berjalan baik dalam memberikan bantuan Benih dan Saprodi

sehingga petani mau menanam padi mereka pada tanam kedua.

Tercapaianya target Produktivitas, angka produksi padi juga ditopang oleh
produktivitasnya. Pada tahun 2021 angka produktivitas padi ditargetkan 50,14
Kuintal/Ha tercapai 50,39 Kuintal/Ha atau 100,50%. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh intensifikasi yang dilakukan , mulai dari varietas Unggul baru
yang dipakai, sarana produksi seperti pupuk, obat-obatan utk penyakit
tanaman, hingga pengelolaan pasca panen yang baik. Koordinasi menjadi kunci
sukses upaya ini, Dinas pertanian telah menyiapkan CPCL (calon petani /calon
lokasi) setahun sebelum kegiatan dilaksanakan , sehingga upaya pengawalan
senantiasa dilakukan hingga memastikan para petani menanam sesuai jadwal,
demikian pula pelaporan dilakukan mulai desa, kecamatan, Kabupaten hingga

pusat.

c. Jagung
Capaian kinerja Produksi jagung dan Kedelai pada tahun 2021 tercapai,
dari target panen 1.455 Ha terealisir 1.558 Ha atau capaian 107,08% dari target,
,hal ini dipengaruhi oleh pertama ketersediaan Benih, benih jagung (hibrida)

yang hasilnya biasa dipakai utk diolah sebagai pakan ternak ini sangat
tergantung dengan bantuan pemerintah, pada tahun 2021 telah dilaksanakan
kegiatan Fasilitasi Jagung Hibrida di Kabupaten Tapin seluas 1.090 Ha.
Sehingga target luas panen jagung pada tahun 2021 sangat terbantu. Selainitu
juga Produktivitas, Produktivitas jagung di tahun 2021 tercapai 51,50 Kuintal /
Ha.

d. Persentase Peningkatan Padi dan Jagung

Pada tahun 2021 produksi padi di kabupaten Tapin tercapai terhadap
target tahun 2021 (renstra Perubahan) namun mengalami Penurunan menjadi
minus 4,93% dibanding tahun 2020, hal ini disebabkan adanya kondisi
perubahan-perubahan lahan dan situasi copid 19 yang menyebabkan bantuan
benih khususnya dari APBN jauh menurun dan mengalami refocusing,
sehingga berdasarkan kondisi tersebut maka diadakan perubahan atas target
tanam dan panen. Dari target peningkatan 2,70% tercapai minus -4,93%.
Sedangkan pada jagung dari target oeningkatan 1,00% tercapai sangat baik
hingga 64,96% hal ini sangat terbantu oleh kegiatan Fasilitasi saprodi jagung
hibrida dari anggaran TP provinsi tahun 2021 seluas 1.090 Ha.
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+ Kendala dan upaya Alternatif mengatasinya

Walau jagung mengalami peningkatan namun senantiasa menghadapi
Kendala pengembangan pakan ternak ini, kesulitan yang dihadapi adalah
menimbulkan kemandirian dalam menanam tanpa bantuan pemerintah, hal ini
disebabkan tidak mudahnya jaminan pasar dan harga yg baik, selama ini pasar
hasil produksi jagung (hibrida) yang dipergunakan utk bahan pembuatan pakan
terbatas hanya ada pada wilayah tertentu seperti pelaihari, hal ini menyulitkan
pada jumlah panenan yang tidak terlalu banyak krn biaya angkut tentu tidak
sepadan, adapun harga sangat ditentukan oleh para pengumpul yang telah
terkoneksi dengan perusahaan pengolahan pakan. Demikian pula dengan
kedelai, kedelai varitas unggul lokal yang dibantu oleh pemerintah masih kalah
hasilnya dan harga dibanding kedelai impor yang ada dipasaran, sehingga
produksi kedelai pun tidak terserap dengan baik.

Menimbulkan keinginan petani dan kelompoktani agar berorientasi
agribisnis menjadi penting sehingga memiliki keinginan kuat utk memanfaatkan
lahan yang dimiliki sepanjang tahun , apabila dua aspek ini dapat diperbaiki

maka walau mereka akan membudidayakannya sebagaimana padi.

3.2.13 Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Adapun Program dan kegiatan yang menunjang capaian ini berada pada

Bidang tanaman pangan Yyaitu Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana

Pertanian
Tabel 3.13
Program dan kegiatan yang menunjang capaian Produkivitas Tanaman Pangan
Tahun 2021
Tujuan/Sasaran/
No | Program/Kegiata | Indikator kinerja | Target Realisasi Capaian Kriteria
n
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan
produksi
Tanaman
Pangan
PROGRAM
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3.27.02

Program
Penyediaan Dan | Anggaran 920.477. | 843.811.83 91,67
750 3
Pengembangan
Sarana Pertanian
3.27.05
Program
Pengendalian
Dan Anggaran 221.887. | 207.266.00 93.41
600 0
Penanggulangan
Bencana
Pertanian
Jumlah Produksi Sangat
Padi (Ton) 414.897 424.249 102,25 Baik
Jumlah Produksi Sangat
Jagung (Ton) 7.380 8.024 108,72 Baik
Persentase
Peningkatan i i Sangat
produksi padi 2,70 4,93 182,75 Rendah
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
produksi Jagung 1,00 64,96 | 6.496,09 Baik
(%)
SUB
KEGIATAN
3.27.02.2.01.
02
Pendampingan
Penggunaan Anggaran 920.477. | 843.811.83 91,67
Sarana 750 3
Pendukung
Pertanian
3.27.05.2.01.
01 Pengendalian
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan Anggaran 221.887. | 207.266.00 93,41
(OPT) Tanaman 600 0
Pangan,
Hortikultura,
dan Perkebunan
Produktivitas Sangat
Padi (Ku/Ha) 50,14 5039 1 1005 | “paik
Produktivitas Sangat
Jagung (Ku/Ha) 50,72 515 101,54 Baik
Luas Panen Padi | 82.753,0 Sangat
(Ha) 0 84.193 101,74 Baik
Luas Panen Sangat
Jagung (Ha) 1.455,00 1.558 107,08 Baik
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Pengawalan produksi sangat urgen pada tanaman pangan karena semua
data berawal dari petani dan kelompok Tani yg bersinergi dengan Penyuluh
Pertanian lapangan dan mantri tani serta BPS Kabupaten Tapin. Angka Produksi,
Produktivitas, Luas Tanam, Luas panen pada komoditas pertanian senantiasa
dikirim ke Provinsi dan Pusat setiap pekan dan selalu dievaluasi secara rutin
mulai tingkat kabupaten hingga Pusat.

Selain program dan kegiatan diatas adalah sasaran atas pengolahan dan

pemasaran tanaman pangan yang turut menunjang aspek hilir pertanian sebagai

indikator eselon 11l Bidang Tanaman Pangan pada tahun 2021 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3.14
Capaian Indikator Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Tahun
2021 bandingkan Target

Sasaran Indikator . _ . | Capaia oo
No kinerja Kinerja Target | Realisasi n (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
. RMU vyang
Meningkatk | rnenghasilkan
an Beras dengan 2,00 1,00 50,00 | Rendah
gzggo'aha” mutu baik (KIp)
Pemasaran Jumlgh
Hasil Kemitraan Sangat
Tanaman | Femasaranyang | 4, 1,00 | 100,00 | Baik
Pan dibentuk
gan )
(kemitraan)

3.2.14 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

- Sumber daya manusia (SDM)

Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada Bidang tanaman Pangan, baik SDM yang terdapat
di lapangan seperti penyuluh pertanian, mantri tani, Kepala BPP (Balai
POPT

Tanaman),dan Pengamat Benih, maupun SDM yng bekerja di Kantor Dinas

Penyuluhan  Pertanian), (Pengamat  Organisme  Pengganggu

Pertanian.
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- Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah cukup
memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan kelengkapannya,
seperti Unit Produksi Benih (UPB) padi dan palawija di Kecamatan Tapin
Selatan yang telah memproduksi benih sesuai target. Selain itu Produksi padi
didukung dg adanya Sarana Prasarana yang tersedia seperti Alat Mesin
Pertanian, serta Balai-Balai Penyuluhan di setiap kecamatan yang mendukung
penuh proses penyuluhan utk mensukseskan berbagai program dan kegiatan.
Hal ini berbanding lurus dengan adanya anggaran untuk perawatan sarana dan
prasarana terrsebut.

- Anggaran

Berdasarkan realisasi anggaran tahun pelaksanaan program dan

kegiatan yang menunjang semua sasaran strategis dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini, bahwa belum ada efisiensi dalam pelaksanannya.

Tabel 3.15
Perbandingan capaian kinerja 2021 dengan penggunaan sumber daya
APBD tahun 2021

L Rata2 Capaian Realisasi
No Sasaran kinerja Kinerja (%0) Anggaran (%)
Meningkatnya produksi
Tanaman Pangan 1.631,07 92,01

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata-rata persentase capaian kinerja
lebih besar dari persentase realisasi anggaran, maka terdapat efisiensi

anggaran.
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3.4 SASARAN STRATEGIS KEEMPAT “MENINGKATNYA PRODUKSI
HORTIKULTURA”

Pada Sasaran Starategis ini terdapat 6 (enam) Indikator berupa produksi Cabe

Rawit Hiyung, Jahe dan Jeruk serta Persentase Peningkatannya.

3.3.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.16
Realisasi Kinerja Produksi Hortikultura Tahun 2021 dibandingkan Target

Sasaran Indikator . _ . | Capaian I
No Kinerja kinerja Target | Realisasi (%) Kriteria
1 2 3 5 6 7 8
Meningkatn Jumlah
Produksi Sangat
Hortikultura Hiyung (Ton)
Jumlah Sanaat
Produksi Jahe 435 668 | 153,63 9
Baik
(Ton)
Jumlah
Produksi Jeruk | 16072 | 25.965 | 161,56 | Sandat
Baik
(Ton)
Persentase
Peningkatan Sanaat
Produksi Cabe 1,48 15,24 | 1.029,74 9
o Baik
Rawit Hiyung
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Jahe 20,83 434,64 | 2.086,61 Baik
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Jeruk 3,00 i 239,00 Baik
(%)
3.3.2 Capaian kinerja tahun 2021 terhadap tahun sebelumnya
Tabel 3.17
Perbandingan Capaian Produksi Hortikultura tahun 2021 terhadap tahun
sebelumnya
Capaian Capaian terhadap
No Indikator Kinerja Tahun
2020 2021 sebekumnya (%)
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1 2 3 4 5

1 Jumlah Produksi Cabai Rawit 1210 1394 15.20
Hiyung (Ton)

2| Jumlah Produksi Jahe (Ton) 668 0

3 Jumlah Produksi Jeruk (Ton) 24.228 25.965 7,16
Persentase Peningkatan

4 Produksi Cabe Rawit Hiyung 15,24 0
(%)

5 Persentase Peningkatan
Produksi Jahe (%) 434,64 0

6 Persentase Peningkatan 717 0
Produksi Jeruk (%) :

3.3.3 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.18
Perbandingan Capaian Kinerja Hortikultura tahun 2021 terhadap Target
Jangka menengah

Target Realiasi Kinerja

No Indikator kinerja jangka Kumulatif %
menengah | 2019 2020 2021

1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah Produksi
1 Cabai Rawit Hiyung 7.339,00 1.596 1.210 1.394 4.200 57,23
(Ton)
2 Jumlah Produksi 1.481,00 668 668 | 4512
Jahe (Ton)

3 Jumiah Produksi 80.431,00 | 19.632 24.228 25.965 69.825 | 86,81
Jeruk (Ton)

Persentase
Peningkatan
Produksi Cabe
Rawit Hiyung (%)

4,48 15,24 15,24 | 340,18

Persentase
5 Peningkatan 45,93 434,64 434,64 | 946,31
Produksi Jahe (%)

Persentase
6 Peningkatan 9,00 7,17 7,17 79,67
Produksi Jeruk (%)

Rata-Rata 259,22
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3.34 Perbandingan Capaian Kinerja Hortikultura Terhadap Capaian
Provinsi Dan Nasional

Adapun perbandingan capaian Kabupaten dengan capaian provinsi
Kalimantan Selatan dan Nasional adalah pada pertumbuhannya, sebagaimana
berikut :

Tabel 3.19

Perbandingan Pertumbuhan Produksi cabe rawit, bawang merah dan jeruk
tahun 2021 di Kab. Tapin dengan provinsi dan Nasional

Rata-rata Pertumbuhan Produksi (%)
No Komoditas
Kab Tapin Kal-Sel Nasional
1 Cabe Rawit Hiyung 15,20
2 Jahe
3 Jeruk 7,16 25,70 -3,60

3.3.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif
Solusi Yang Telah Dilakukan

Dari tabel terlihat produksi komoditas hortikultura meningkat
dibanding tahun sebelumnya, kecuali Jahe yang belum ada pembandingnya

karena merupakan indikator baru juga pada indikator persentase peningkatan.

- Peningkatan produksi Cabe Rawit Hiyung

Produksi Cabe Rawit hiyung pada tahun 2021 tercapai meningkat disbanding
tahun sebelumnya.

Produksi ditentukan 2 (dua) komponen yaitu Luas Panen dan Produktivitas.
Luas Panen cabe rawit hiyung pada tahun 2021 dari target 75,50 Ha tercapai
panen seluas 69,03 Ha atau 91,43% , hal ini didukung oleh Kegiatan
Pengembangan Sentra Cabe Rawit Hiyung, Dari anggaran yang dialokasikan
sebesar Rp 196.831.600,- dan telah terealisasi keuangan Rp. 155.837.000,-
atau 79,17 %, yang dimanfaatkan untuk berupa Honorarium pelaksana
kegiatan, Bantuan bibit dan sarana prasarana cabe rawit hiyung, pertemuan
kelompok, pembinaan petugas ke lokasi kegiatan, peningkatan wawasan

petani.
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- Peningkatan Produksi Jeruk (Siam Banjar)

Pada Komodiats Jeruk terdapat peningkatan, dari target produksi 16.072 Ton
tercapai  25.965 Ton , meningkat 7,16% dibanduingkan prosuksi tahun
sebelumnya. Pada Pengembangan Jeruk peningkatannya juga diperngaruhi 2
hal, 1. Luas panen dan 2. Produktivitas , pada tahun 2021 tercapai luas panen
657 Ha , lebih rendah dari tahun sebelumnya (698 Ha) namun produktivitas
pada tahun 2020 lebih tinggi , faktor inilah yang menyebabkan peningkatan
pada jeruk. Pada pengembangan Jeruk ditopang oleh Kegiatan
pengembangan komoditi jeruk Rp 35.525.000,- telah terealisasi keuangan Rp
35.445.000,- atau 97,04 %, dengan capaian fisik sebesar 100% berupa
Bimtek jeruk, pertemuan kelompok, pembinaan petugas ke lokasi kegiatan
pengembangan komoditi jeruk. Upaya melakukan pembinaan pada lahan
eksisting sangat penting dalam menghindari terjadinya penurunan produksi

dg pemberian arahan dalam budidaya .

« Kendala dan upaya Alternatif mengatasinya

Permasalahan serangan OPT (organisme pengganggu tanaman)
pada cabe rawit hiyung , jahe dan jeruk akan bisa ditanggulangi dengan
melakukan PHT (perlindungan hama terpadu) dan pelaksanaan budidaya
tanaman sehat. Upaya terpadu ini sebenarnya senantiasa ada dengan kinerja
sinergis POPT kecamatan , penyuluh dan petani.. Dinas pertanian juga selalu
menyiapkan stok obat-obatan tanaman untuk mengatasi serangan OPT di
lapangan. Selain itu yang paling penting adalah pengamatan secara mandiri
oleh petani dan kelompoktani sehingga sejak awal serangan OPT ini akan

dapat ditanggulangi.

3.3.6  Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Adapun Program dan kegiatan yang menunjang capaian ini berada

pada Bidang Hortikultura yaitu Program Penyediaan Dan Pengembangan

Sarana Pertanian , Indikator Kinerja pada program ini salah satunya

menunjang produksi tanaman hortikultura, dimana Luas panen dan

Produktivitas adalah variabel pembentuknya.
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Tabel 3.20
Program dan Kegiatan yang menunjang capaian Produkivitas Dan Luas
Tanaman Hortikultura Tahun 2021

Tujuan/Sasaran/ .
No | Program/Kegiat Irll?r:t?}gr Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
an
1 2 3 5 6 7 8
PROGRAM
3.27 . 02 Program
Penyediaan Dan Angaaran 539.01 | 493.784. 91 61
Pengembangan 99 8.806 800 K
Sarana Pertanian
3.27 . 03 Program
Penyediaan Dan 303.20 | 273.320
Pengembangan Anggaran 0.400 900 90,15
Prasarana '
Pertanian
Pengendalian Dan 100 00
Penanggulangan
Bencana
Pertanian
Jumlah Produksi Sangat
Cabai Rawit 1.392 1.394 100,21 Ba?k
Hiyung (Ton)
Jumlah Produksi Sangat
Jahe (Ton) 435 668 153,63 Baik
Jumlah Produksi Sangat
Jeruk (Ton) 16.072 25.965 161,56 Baik
Persentase
Peningkatan Sanaat
Produksi Cabe 1,48 15,24 | 1.029,74 g
S Baik
Rawit Hiyung
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Jahe 20,83 434,64 | 2.086,61 Baik
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Jeruk 3,00 ni 239,00 Baik
(%)
SUB KEGIATAN
3.27.02.2.01.
02 Pendampingan
Penggunaan Anggaran 539.01 | 493.784. 91,61
Sarana 8.806 800
Pendukung
Pertanian
3.27.03.2.02.
09 Pembangunan,
Rehabilitasi dan | Anggaran 303.20 | 273.320.| 90,15
Pemeliharaan 0.400 900
Prasarana '
Pertanian Lainnya
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3.27.05.2.01.

01 Pengendalian

Organisme

Pengganggu Anggaran 60.536. | 44.668.0 | 73,79

Tumbuhan (OPT) 100 00

Tanaman Pangan,

Hortikultura, dan

Perkebunan
Luas Panen Cabe
Rawit hiyung 212 202 95,46 Sgnglft
(Ha) al
Luas Panen Jahe Sangat
(Ha) 50 67 133,66 Baik
Luas Panen Jeruk - -
(Ha) 803 657 81,86 | Tinggi
Produktivitas
Cabe Rawit 755 69,03 91,43 Sgnglft
hiyung (Ku/Ha) al
Produktivitas jahe Sangat
(Ku/Ha) 87 100 114,94 Baik
Produktivitas Sangat
Jeruk (Ku/ha) 399051 3L 1 9901 Tpaik

Selain Produksi,

indikator lain pada eselon Ill bidang hortikultura juga

adalah pengolahan dan pemasaran hortikultura yang membantu dalam aspek hilir

, sSebagaimana table berikut.

Tabel 3.21
Capaian Kinerja Pengolahan Dan Pemasaran Hortkultura Tahun Pada 2021
terhadap Target
No ?(a_\sargn Indikator kinerja | Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
inerja
1 2 3 4 5 6 7
Jumlah Kelompoktani
Yang Melaksanakan
] Pengolahan Hasil 1 1 100,00 Sangat
Meningkatkan Hortikultura Baik
Pengolahan dan (kelompoktani)
Pemasaran
Hasil
Hortikultura Jumlah Kemitraan Sanoat
Pemasaran yang 1 1 100,00 B aigk
dibentuk (kemitraan)
3.3.7 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
- Sumber daya manusia (SDM)
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Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada bidang Produksi Hortikultura, ataupun SDM yang
terdapat di lapangan seperti penyuluh pertanian, mantri tani, Kepala BPP
(Balai Penyuluhan Pertanian), POPT (Pengamat Organisme Pengganggu
Tanaman), Pengamat Benih, maupun SDM yng bekerja di Kantor Dinas

Pertanian.

Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah cukup
memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan kelengkapannya,
seperti Unit Produksi Benih (UPB) Hortikultura di Kecamatan Tapin Utara
yang telah memproduksi benih sesuai target. serta Balai-Balai Penyuluhan di
setiap kecamatan yang mendukung penuh proses penyuluhan utk
mensukseskan berbagai program dan kegiatan. Hal ini berbanding lurus

dengan adanya anggaran untuk perawatan sarana dan prasarana terrsebut.

Anggaran

Berdasarkan realisasi anggaran tahun pelaksanaan program dan kegiatan yang

menunjang semua sasaran strategis dapat dilihat pada tabel dibawah ini, bahwa

belum ada efisiensi dalam pelaksanannya.

Tabel 3.22
Perbandingan capaian kinerja 2021 dengan penggunaan sumber daya
APBD tahun 2021

. Rata2 Capaian Realisasi Anggaran
No Sasaran Kinerja Kinerja (%) (%)
Meningkatnya produksi 259,22 92,01
Hortikultura

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata-rata persentase capaian kinerja lebih besar

dari persentase realisasi anggaran, maka terdapat efisiensi anggaran.
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Beberapa Kegiatan di Bidang Hortikultura Kabupaten Tapin
Tahun 2021

DINAS PERTANIAN | 2021
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3.4 SASARAN STRATEGIS KELIMA “MENINGKATKAN PRODUKSI
PERKEBUNAN”

karet dan Kelapa sawit dan juga persentase peningkatan keduanya .

3.4.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.23

Capaian Kinerja Produksi Perkebunan Tahun 2021 Terhadap Target

Pada Sasaran Starategis ini terdapat 4 (empat) Indikator berupa produksi

Sasaran Indikator - Capaian L
No Kinerja Kinerja Target Realisasi (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan Jumlah Sangat
produksi Produksi Karet 9.025 8.141 90,21 :
Baik
perkebunan (Ton)
Jumlah
Produksi Sangat
Kelapa Sawit 50.531 58.343 115,46 Baik
(Ton)
Persentase
Peningkatan 3,00 619 |  -206.26
Produksi Karet ' ' '
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi 5,00 1892 | 378,49 g
. Baik
Kelapa Sawit
(%)
Rata-Rata 94,47

Capaian Karet yang dihitung adalah berupa Lump yang merupakan produk dari
proses penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dari pohon karet (Hevea
brasiliensis) dalan satuan Ton. Adapun produksi Kelapa Sawit dihitung dengan
satuan Ton TBS (Tandan Buah Segar).
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3.4.2 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Tahun Sebelumnya

Tabel 3.24

Perbandingan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun sebelumnya

Capaian Capaian terhadap
No Indikator Kinerja Tahun
2020 2021 sebekumnya (%)
1 2 3 4 5
1 | Jumlah Produksi Karet 8678 8141 6,18
(Ton)
2 | Jumlah Produksi Kelapa
Sawit (Ton) 49.059 58.343 18.92
3 | Persentase Peningkatan 6,19 0
Produksi Karet (%)
4 | Persentase Peningkatan
Produksi Kelapa Sawit (%) 18,92 0

3.4.3 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target Jangka Menengah
Tabel 3.25
Perbandingan Jumlah Produksi Karet Dan Kelapa Sawit Dengan Target Jangka
Menengah
Target Realiasi Kinerja
No Indikator kinerja jangka Kumulatif %
menegah | 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Jumlah Produksi 43892 | 7.992 | 8.678 8.141 24.811 | 56,53
karet (Ton)
Jumlah Produksi 332.459 | 27.156 | 49.059 | 58343 | 134.558 | 40,47
2 Kelapa Sawit (Ton) ' ' ' ' ' '
Persentase i
3 Peningkatan Produksi 9,00 -6,19 -6,19 68.75
Karet (%) '
Persentase 196.1
4 | Peningkatan Produksi 15,00 18,92 18,92 '6
Kelapa Sawit (%)

3.4.4 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Capaian Provinsi Dan

Nasional
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Pertumbuhan produksi karet -6,18% dan Kelapa sawit 18.92% di
Kabupaten Tapin Pada tahun 2021, sedangkan pertumbuhan produksi karet
di provinsi Kalimantan Selatan Karet menurun hingga -0,32 dan kelapa sawit
meningkat tipis 0.081%, adapun nasional karet 0.14% pada kepala sawit
2,77%.

3.4.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif
Solusi Yang Telah Dilakukan

1. Menurunnya Capaian Produksi Karet

Capaian produksi karet 2021 menurun dibanding tahun 2020,
berdasarkan data capaian kinerja eselon Il penurunan produksi karet
disebabkan menurunnya luas tanaman dan produktivitasnya, Luas
tanaman menurun dari 13.269 Ha tahun 2020 menjadi 13.259 Ha dan juga
produktivitasnya menurun dari 654 Kg/Ha menjadi 614 Kg/Ha. Kedua
aspek ini tentu menurunkan produksi karet. Menurunnya luas tanaman
karet tidak lepas dari tanaman menghasilkan yang menjadi tanaman rusak
karena penuaan, solusi yang dilakukan telah dijalankan oleh Dins
peretanian dengan program peremajaan dan intensifikasi tanaman karet
namun ini tentu memerlukan waktu sehingga tanaman blm menghasilkan
(tbm) berubah menjadi tanaman menghasilkan (TM) . Adapun pada
produktivitas , penurunan dapat disebabkan beberap hal, misalnya curah
hujan, curah hujan yang tinggi menyebabkan petani tidak memanen
tanaman mereka, aspek lainnya adalah pupuk, pemupukan dilakukan
petani sangat tergantung dengan keadaan keuangan mereka, tahun 2020
pengaruh pandemic masih berpengaruh terhadap keuangan petani. Upaya
Dinas pertanian membantu petani pada Kegiatan Pengembangan
Peremajaan dan Intensifikasi tanaman karet telah terealisasi keuangan
sebesar Rp 227.669.000,- atau dengan persentase Penyerapan Anggaran
Sebesar 92,02 % dari anggaran sebesar Rp. 247.420.000,- yang digunakan
untuk melakukan pembinaan, hibah saprodi berupa pupuk NPK dan
Herbisida kepada 7 kelompoktani.

2. Meningkatnya Capaian Produksi Kelapa Sawit

Adapun peningkatan produksi kelapa sawit tahun 2021 terhadap 2020
meningkat adalah karena peningkatan luas Tanaman menghasilkan dari
9.879 Ha menjadi 11.678 Ha. Selain itu adalah peningkatan harga,

peningkatan harga kelapa sawit pada tahun 2021 menimbulkan antusias
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dan budidaya yang baik dan teratur.

3.4.6 Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

untuk mengelola dan merawat kelapa sawit mereka dengan pemupukan

Program dan Kegiatan dibawah ini menunjang langsung capaian

Produksi padi (Ton) ditentukan oleh dua hal utama yaitu Luas Tanam (ha)

dan Produktivitas (ku/ha) yang menjadi Indikator kinerja eselon Il pada
Bidang perkebunan.
Tabel 3.26
Program dan Kegiatan yang menunjang capaian Produksi Tanaman
Perkebunan Tahun 2021
Tujuan/Sasaran/ Indikator
No | Program/Kegiat Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
an
1 2 3 5 6 7 8
Meningkatnya
produksi
hortikultura
PROGRAM
Penyediaan Dan | Anooaran 9.000 200
Pengembangan
Sarana Pertanian
3.27 . 05 Program 245.88 | 233.235. 94,86
Pengendalian Dan 5.000 000
Penanggulangan
Bencana
Pertanian
Perizinan Usaha 000 00
Pertanian
Jumlah Produksi Sangat
Karet (Ton) 9.025 8.141 90,21 Baik
Jumlah Produksi Sanaat
Kelapa Sawit 50.531 | 58.343 | 115,46 9
Baik
(Ton)
Persentase
Peningkatan i i Sangat
Produksi Karet 3,00 6,19 206,26 Rendah
(%)
Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Kelapa 5,00 18,92 378,49 Baik
Sawit (%)
SUB KEGIATAN
3.27.02.2.01.
02 Pendampingan | Anggaran 486.74 | 433.477. 89,06
Penggunaan 9.000 200
75
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Sarana
Pendukung
Pertanian

3.27.05.2.01.
01 Pengendalian
Organisme

Pengganggu Anggaran 245.88 | 233.235. 94,86
Tumbuhan (OPT) 5.000 000
Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan

Perkebunan

Perizinan Usaha 000 00

Pertanian
Luas Tanaman 14978 | 13.259 8852 | Tinggi
Karet (Ha) ' ' ' 99
Luas Tanaman Sangat
Kelapa Sawit (Ha) 10.274 11.678 113,67 Baik
Produktivitas
Tanaman Karet 659,01 614 93,17 Sgngljl L
(Kg/Ha) al
Produktivitas
Tanaman Kelapa | 1.111,68 4996 | 44941 Sgnglft
Sawit (Kg /Ha) al

Upaya untuk memperbaiki produksi karet senantiasa dilaksanakan setiap
tahun oleh dinas pertanian, pada tahun 2021 telah dilaksanakan kegiatan
Pengembangan peremajaan dan intensifikasi Tanaman Karet

Kegiatan Pengembangan Peremajaan dan Intensifikasi tanaman karet telah
terealisasi keuangan sebesar Rp 227.669.000,- atau dengan persentase
Penyerapan Anggaran Sebesar 92,02 % dari anggaran sebesar Rp.
247.420.000,- yang digunakan untuk melakukan pembinaan, hibah saprodi
berupa pupuk NPK dan Herbisida kepada 7 kelompoktani.

Selain budidaya hal yang penting adalah pencegahan , Bantuan
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Jamur Akar Putih dan Kering Alur
Sadap melaui anggaran TP provinsi juga telah dilaksanakan, Penyerahan
bantuan pencegahan dan pengendalian penyakit Jamur Akar Putih dan Kering
Alur Sadap berupa Trichoderma,sp dan Formula ANKAS dari dana APBD
Provinsi di Kelompok Tani Tri Usaha Desa Shabah Kecamatan Bungur..

Pelaksanaan melalui TP provinsi melalui Kegiatan Fasilitasi Sarana
Pembeku Lateks juga diterima yang memberikan bantuan berupa Asam
Formiat untuk UPPB yang terdapat di Kabupaten Tapin. Tujuan dari kegiatan
tersebut untuk meningkatkan mutu hasil bahan olah karet dianggota UPPB.
Ada 13 UPPB yang menerima bantuan tersebut dengan banyaknya volume

yang berbeda — beda sesuai dengan anggota UPPB. Penditribusian bantuan
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tersebut di laksanakan pada Bulan Desember tahun 2021 dengan volume
sebanyak 10.640 Liter asam formiat dengan kemasan botol ukuran 250 ml.
Adapun Untuk kegiatan pengembangan kelapa sawit lebih banyak pada
pemberdayaan petani/pekebun kelapa sawit dengan kegiatan pendampingan
langsung ke lapangan dalam bentuk anjang sana atau kunjungan ke anggota
kelompok tani. Kelompok Tani yang dibina terdiri atas Kelompok Tani yang
swadaya membudidayakan Tanaman Kelapa Sawit, Kelompok Tani yang
membudidayakan Tanaman Kelapa Sawit dengan sumber kegiatan dana APBD
Kabupaten Tapin dan APBD Provinsi Kalimantan Selatan, serta Kelompok
Masyarakat yang memiliki Tanaman Kelapa Sawit mitra Perusahaan Besar

Swasta (Plasma).

Selain Produksi indikator program lain pada bidang perkebunan juga
adalah pengolahan dan pemasaran Tanaman Perkebunan, sebagaimana tabel
berikut :

Tabel 3.27
Capaian Indikator Pengolahan dan Pemasaran Perkebunan Tahun 2021 terhadap
target 2021
- Indikator - . L
No | Sasaran kinerja Kinerja Target | Realisasi Capaian Kriteria
1 2 3 4 5 6
. Persentase
Meningkatkkan kelompok tani
pengolahan dan | oo 2188| 17,50 79,98 | Tinggi
Pemasaran Hasil Kateaori baik
perkebunan %) g

3.4.7

©)

Hasil (outcome) yang ingin dicapai dari terlaksananya kegiatan ini ialah
meningkatnya kesadaran petani/pekebun yang tergabung dalam RPBSK yang
merupakan gabungan dari Kelompok Tani pekebun karet untuk melakukan
pengolahan mutu bokar yang berkualitas yakni dengan mengurangi
kontaminan/kotoran pada bokar sehingga bokar yang dihasilkan menjadi bersih

dan meningkatkan nilai jual

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Sumber daya manusia (SDM)
Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal

melaksanakan kinerja pada Bidang Perkebunan, ataupun SDM yang terdapat

e
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di lapangan seperti penyuluh pertanian, mantri tani, Kepala BPP (Balai
Penyuluhan Pertanian), POPT (Pengamat Organisme Pengganggu Tanaman),
Pengamat Benih, maupun SDM yng bekerja di Kantor Dinas Pertanian.

o Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah cukup
memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan kelengkapannya,
seperti Kebun Entres, serta Balai-Balai Penyuluhan di setiap kecamatan yang
mendukung penuh proses penyuluhan utk mensukseskan berbagai program dan
kegiatan. Hal ini berbanding lurus dengan adanya anggaran untuk perawatan
sarana dan prasarana terrsebut.

o Anggaran
Berdasarkan tabel dibawah terlihat rata-rata capaian kinerja 119,21%
dengan realisasi anggaran 88,74%. Terdapat adanya efisiensi anggaran..

Tabel 3.28
Perbandingan capaian kinerja 2021 dengan penggunaan sumber daya APBD
tahun 2021
L Rata2 Capaian Realisasi Anggaran
No Sasaran kinerja L
] Kinerja (%) (%)
Meningkatnya produksi
Hortikultura 94,47 89,06

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata-rata capaian kinerja 94,47% dengan
realisasi anggaran 89,06%. Terdapat adanya efisiensi anggaran.
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Beberapa Kegiatan di Bidang Perkebunan Kabupaten Tapin
Tahun 2021
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3.5 SASARAN KE-ENAM “MENINGKATNYA PRODUKSI PETERNAKAN”

Pada Sasaran Starategis ini terdapat 4 (empat) Indikator berupa Jumlah
produksi daging dan telur dan persentase peningkatannya.
3.5.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.29
Realisasi Kinerja Produksi Peternakan Tahun 2021 dibandingkan Target

Sasaran Indikator — . L
No Kinerja Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Jumlah
Meningkatnya | Produksi
Produksi Daging 5255 | 6892| 13115 | gt
Peternakan (Ton)
Jumlah
Produksi Sangat
6.852 7.594 110,83 >
Telur (Ton) Baik
Persentase
Peningkatan
Produksi 038 | 3895 | 1025042 | S0l
Daging (%)
Persentase
Peningkatan
Produksi 2,70 17,92 664,15 Sgg?lft
Telur (%)
Rata-Rata 2789,13

3.5.2 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Tahun Sebelumnya

Perbandingan capaian kinerja tahun 2021 dibandingkan tahun
sebelumnya ini dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 3.30
Perbandingan Capaian kinerja Produksi Perkebunan tahun 2021 dengan tahun
sebelumnya
No Indikator Kinerja Capaian
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Capaian terhadap
2020 2021 Tahun
sebekumnya (%)
1 2 3 4 5
1 | Jumlah Produksi Daging 4.960 6.892 38.95
(Ton)
2 | Jumlah Produksi Telur 6.440 7594 17.92
(Ton)
3 | Persentase Peningkatan
Produksi Daging (%) 38,95 0
4 | Persentase Peningkatan
Produksi Telur (%) 17.92 0

3.5.3 Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target Jangka Menengah

Pencapaian target jangka menengah merupakan bentuk kemajuan
pencapaian target kinerja tiap tiap indicator kinerja dalam jangka waktu 5
(lima) tahunan sebagaimana tertuang dalam Renstra. Capaian kinerja jangka
menengah merupakan tahapan membandingkan antara realisasi tahun 2021
dengan akhir renstra. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.31
Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target Jangka Menengah

Target Realiasi Kinerja
No | Indikator kinerja | jangka Kumulatif %
menegah | 2019 | 2020 2021
y | Jumlah Produksi 4737 | 4667 | 4960 | 6.892 16519 | 70,25
Daging (Ton)
o | JumlanProduksi | g os5 | G251 | 6.440 | 7504 | 20285 | 61,56
Telur (Ton)
Persentase
Peningkatan 3541,0
3 | Produksi 1,10 38,95 38,95 :
Daging (%)
Persentase
Peningkatan
4| Produksi Telur 8,09 17,92 17,92 | 221,44
(%)
81
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Berdasarkan tabel tampak bahwa indikator kinerja tahun 2021 sudah
mencapai diatas 60% terhadap target jangka menengah bahkan sudah mencapai
100%, maka optimis semua indikator optimis akan mencapai target jangka

menengah pada tahun 2023.

3.5.4 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Capaian Provinsi Dan Nasional

Perbandingan capaian kinerja Peternakan Kabupaten jika dibandingkan

dengan standar nasional dapat dilihat pada tabel 37 berikut di bawah ini :

Tabel 3.31
Perbandingan Pertumbuhan Komoditas Utama Peternakan Propinsi Kalimantan
Selatan dan Nasional dengan Kabupaten Tapin

No Komoditas Kabup_aten Prop. Kalsel Nasional
Tapin
1 Produksi Daging (Kg) 38,95 -35,37 2.14
2 Produksi Telur (Kg) 17,92 14.44 6.12

3.5.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif
Solusi Yang Telah Dilakukan

Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap hasil pengukuran capaian
Kinerja sasaran strategis dengan menjabarkan hal-hal yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian target. Berdasarkan Tabel 3.2
maka Analisis Capaian Kinerja capaian kinerja tahun 2021 adalah sebagai
berikut :

X/

% Kkeberhasilan

Keberhasilan pencapaian target sasaran tersebut didukung melalui upaya
memanfaatkan potensi lokal serta menerapkan teknologi peternakan tepat guna
misalnya penerapan Model yaitu Baru Sapi Kerbau Komoditas Andalan
Negeri (SIKOMANDAN) melalui upaya peningkatan kelahiran anak hasil
inseminasi buatan, kelahiran anak hasil kawin alam, peningkatan lahan hijauan
pakan ternak dengan gerbang patas (gerakan pengembangan pakan

berkualitas), penanganan gangguan reproduksi dan pemberian konsentrat bagi
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ternak dengan bcs dibawah 3 serta pengendalian pemotongan betina produktif
di Rumah Potong Hewan (RPH).

Sasaran meningkatkan produksi komoditas peternakan tercapai rata-
rata 100% lebih. Keberhasilan tersebut didukung dengan dilaksanakannya
penerapan metode dan teknologi budidaya tepat guna spsesifik lokasi yang
berwawasan lingkungan antara lain instensifikasi budidaya, integrasi ternak di
lahan pertanian, perkebunan dan kehutanan, pengembangan desa percontohan
dan peningkatan peran serta wanita tani di pedesaan serta peningkatan
kemitraan inti plasma khusus untuk pengembangan ayam pedaging dan ayam
ras petelur, peningkatan kelembagaan petani sehingga petani semakin
meningkat pengetahuan dan ketrampilannya dalam berusaha tani yang
selanjutnya berdampak pada tercapainya produksi. Keberhasilan CAPAIAN
sasaran peningkatan produksi hasil peternakan juga dipengaruhi oleh kebijakan
pembangunan peternakan terkait pengembangan komoditas unggulan di
wilayah sentra sentra peternakan rakyat, peningkatan kemampuan petani dan
peningkatan kapasitas serta kompetensi penyuluh serta keberhasilan program
Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri (SIKOMANDAN) dengan sasaran
akhir adalah meningkatnya kelahiran ternak hasil inseminasi buatan yang
diharapkan mampu meningkatkan ketersediaan sapi siap potong dalam negeri
yang berarti menekan uang keluar dari pemerintah untuk menyediakan stock
sapi siap potong. Permasalahan dan solusi

Adapun hambatan yang muncul dalam pencapaian target sasaran ini
adalah lemahnya permodalan peternak serta fluktuatifnya harga ternak dan
produk hasil peternakan di pasaran. Solusi yang telah dan akan terus
diupayakan adalah dengan melakukan terobosan penguatan permodalan
dengan melibatkan lembaga keuangan termasuk perbankkan serta perusahan
perusahaan yang melakukan kegiatan inti plasma yang memperhatikan
kesejahteraan peternak serta melakukan pemetaan kawasan budidaya dan
produksi di kawasan sentra pengembangan dengan melakukan sistem rotasi
proses budidaya sehingga tidak terjadi over produksi pada saat panen
khsususnya untuk ternak ayam pedaging dan petelur. Pengawalan dan
pendampingan dari semua lini mulai dari penyuluh lapangan, petugas teknis
baik inseminator, PKB dan ATR serta petugas medik dan paramedik menjadi
sebuah keharusan yang tidak dapat ditawar lagi dan yang paling penting adalah
peyamaan persepsi bahwa pengembangan ternak spesifikasi lokasi dan potensi

lokasi/wilayah menjadi harga mati untuk pengembangan ternak dengan kata
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lain paradigma pemerataan pembangunan yang tidak memperhatikan potensi

dan daya dukung lokasi hanya akan menimbulkan kontra produksi.

Capaian kinerja sebagaimana diuraikan bahwa Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan telah melaksanakan tugas pokok, fungsi dan misi yang
diembannnya, mengacu pada misi Dinas Pertanian dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2018-2023 yaitu dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Tugas-tugas Dinas Pertanian khususnya Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan terkait dengan pelaksanaan program perioritas pada tahun 2021
sebagaimana yang diamanatkan dalam RPJMD 2018-2023 secara umum
telah dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang ditetapkan.
Permasalahan-permasalahan yang menjadi kendala telah diidentifikasi dan
dianalisis untuk ditindaklanjuti dengan kebijakan-kebijakan yang mampu
mendorong pencapaian-pencapaian target Kinerja.

2. Sasaran-sasaran strategis Dinas Pertanian khususnya Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian
Tahun 2021 berhasil dicapai dengan nilai capaian sebagian besar diatas
100% atau sangat berhasil.

3. Belum seluruh sasaran strategis menunjukkan nilai capaian seperti yang
diharapkan atau masih dapat dioptimalkan, karena itu perlu dilakukan
evaluasi lebih lanjut terhadap proses perencanaan program dan
penganggaran dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Dalam dokumen perencanaan Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan Dinas Pertanian masih terjadi beberapa perbaikan dan
penyesuaian berdasarkan hasil-hasil evaluasi capaian kinerja pada tahun-

tahun sebelumnya.

Upaya/langkah peningkatan kinerja PKH, Secara umum Dinas
Pertanian Kabupaten Tapin khususnya Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan telah melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi terdapat beberapa hambatan/kendala yang muncul
selama 2021 adalah lemahnya permodalan peternak serta fluktuatifnya harga
ternak dan produk hasil peternakan di pasaran. Solusi yang telah dan akan terus
diupayakan adalah dengan melakukan terobosan penguatan permodalan
dengan melibatkan lembaga keuangan termasuk perbankkan serta perusahan
perusahaan yang melakukan kegiatan inti plasma yang memperhatikan

kesejahteraan peternak serta melakukan pemetaan kawasan budidaya dan
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produksi di kawasan sentra pengembangan dengan melakukan sistem rotasi

proses budidaya sehingga tidak terjadi over produksi pada saat panen

khsususnya untuk ternak ayam pedaging dan petelur. Pengawalan dan

pendampingan dari semua lini mulai dari penyuluh lapangan, petugas teknis

baik inseminator, PKB dan ATR serta petugas medik dan paramedik menjadi

sebuah keharusan yang tidak dapat ditawar lagi dan yang paling penting adalah

peyamaan persepsi bahwa pengembangan ternak spesifikasi lokasi dan potensi

lokasi menjadi harga mati untuk pengembangan ternak dengan kata lain

paradigma pemerataan pembangunan yang tidak memperhatikan potensi dan

daya dukung lokasi hanya akan menimbulkan kontra produksi.

3.5.6

Pencapaian Pernyataan Kinerja

Tabel 3.32
Perbandingan Realisasi dan target pada Program dan kegiatan yang menunjang
capaian Produksi Peternakan

Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan

DINAS PERTANIAN |

Tahun 2021
Tujuan/Sasaran/ Indikator
No | Program/Kegiat kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
an
1 2 3 5 6 7 8

Meningkatnya

Produksi

Peternakan

PROGRAM

3.27 . 02 Program 1.750. | 1.708.8 97,63

Penyediaan Dan Anggaran 373.4 | 83.854

Pengembangan 20

Sarana Pertanian

3.27 . 04 Program 153.9 | 136.65 88,79

Pengendalian 05.27 8.306

Kesehatan Hewan Anggaran 0

Dan Kesehatan

Masyarakat

Veteriner
Jumlah Produksi Sangat
Daging (Ton) 5.255 6.892 131,15 Baik
Jumlah Produksi Sangat
Telur (Ton) 6.852 7.594 110,83 Baik
Persentase
Peningkatan 10.250,4 | Sangat
Produksi 038 389 2| Baik
Daging (%)
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Persentase
Peningkatan Sangat
Produksi Telur 2,70 17,92 664,15 Baik
(%)

SUB KEGIATAN

3.27.02.2.05

Pengendalian dan

Pengawasan

Penyediaan dan

Peredaran

A 1.649.1 | 1.612.51

Benih/Bibit Anggaran 58.320 3304 97,78

Ternak, dan

Hijauan Pakan

Ternak dalam

Daerah

Kabupaten/Kota

3.27.04.2.01

Penjaminan

Kesehatan

Hewan,

Penutupan dan 102.20 | 97.955.0

Pembukaan Anggaran 1.970 06 95,85

Daerah Wabah '

Penyakit Hewan

Menular Dalam

Daerah

Kabupaten/Kota
Populasi Sapi
(Ekor) 7.520 7906 105,13
Populasi
kambing (Ekor) 4.909 4,921 100,24
Populasi 2.810.2
Unggas (Ekor) 00 2.845.31 101,25

Program yang menopang kegiatan ini adalah Program Penyediaan
Dan Pengembangan Sarana Pertanian pada Kegiatan Pengendalian dan
Pengawasan Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan
Pakan Ternak dalam Daerah Kabupaten/Kota yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas ternak potong dan bibit, kualitas pakan ternak dan
penerapan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan dan sesuai dengan
budaya setempat, Hasil yang dicapai pada program ini untuk indikator outcome
dan output pada kegiatan ini termasuk kategori baik dengan penggunaan dana
input digunakan untuk kegiatan ini adalah untuk pengadaan barang berupa
ternak sapi, ternak itik, pakan ternak, vaksin, pembinaan, monitoring dan
sosialisasi

Inseminasi Buatan (1B) di wilayah kabupaten tapin khususnya wilayah
wilayah sentra pengembangan ternak sapi (lihat tabel dibawah) dan pada unit
pembibitan dan penggemukan ternak milik Dinas Pertanian. Melalui kegiatan
kawin suntik atau inseminasi buatan, penyebaran bibit unggul ternak sapi dapat

dilakukan dengan murah, mudah dan cepat, serta memudahkan peternak untuk
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mendapatkan keterunan ternak sapi yang berkualitas genetik tinggi dengan
harapan dapat meningkatkan produktivitas ternak sehingga dapat

meningkatkan pendapatan peternak.

Tabel 3.33
Target dan Realisasi Kelahiran per Inseminator Kabupaten Tapin Tahun 2021

NO. | INSEMINATOR | (Lo | KELAMIRAN | DALAM (%)
1. Abdul Muis, S.Pt 133 120 90,23
2. Bambang Mirodo 920 923 100,33
3. Didik Ramadhanu 252 252 100
4. drh. Sjaiful Anam 15 14 93,33
5. Gumono, S.Pt 580 585 100,86
6. M. Yusuf 95 95 100
7. M. Zain 70 78 111,43
8. Supardi 20 27 135
9. Igri Matullah 10 12 120
10. | Abdul Kadir Syahid 5 6 120
11. | Wahyu P. Maulana 100 190 190
Total 2.200 2.302 104,64

Adapun Kegiatan yang mendukung tercapainya capaian Sasaran
Pengendalian Penyakit hingga 100 diantaranya adalah Kegiatan Pengendalian
dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis menggunakan Input Rp.
Rp. 102.201.270 yang digunakan utk obat-obatan dan vaksin dan pelayanan
medis mencakup 12 kecamatan dg outcome Pemeliharaan Kesehatan dan
Pencegahan Penyakit Menular Ternak dengan cakupan 12 kecamatan melalui

vaksinasi ND Al dan Jembrana.

Dalam sudut pandang ekonomi, zoonosis memiliki potensi yang besar
untuk menyebabkan kesakitan dan kematian hewan/ternak. Jika hal ini terjadi
dampak ekonomi terutama akan dirasakan oleh peternak namun selain itu
konsumen juga akan merasakan dampaknya apabila zoonosis merebak hingga
menyebabkan kekurangan suplai ternak/daging untuk konsumsi. Selain itu,
zoonosis bisa berdampak terhadap keengganan wisatawan untuk berwisata ke
daerah daerah yang tertular zoonosis sehingga menimbulkan juga kerugian dari

sisi pariwisata.
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Adapun Program kedua adalah Upaya Peningkatan Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Peternakan dalam Sub Kegiatan Penyediaan dan

pengembangan Sarana Peertanian .

1. Terlaksananya Gerakan Makan Telur sebanyak 2 (dua) kali
2. Terlaksananya Gerakan Makan Daging sebanyak 1 (satu) kali
3. Terlaksananya Gerakan Minum Susu sebanyak 1 (satu) kali
4. Terlaksananya Kegiatan Promosi Pengolahan Hasil Peternakan sebanyak
(empat) kali

Kegiatan ini memuat kegiatan Inventarisasi Pengolahan Hasil
Peternakan Dalam rangka untuk mendapatkan data pengolahan hasil peternakan
yang uptodate dan mendekati validitas data yang baik baik tentang jumlah pelaku
usaha pengolahan hasil, lokasi usaha, jumlah produk usaha, peralatan yang
digunakan, diversifikasi produk, omzet usaha, prospek pasar, permasalahan yang
dihadapi dan solusi yang ditawarkan serta perlunya bantuan dan atau dukungan
dari instansi terkait dan lembaga keuangan.dalam upaya pencapaian sasaran
pembinaan kepada kelompok pengolahan sehingga mandiri dalam melakukan
olahan pngan dari ternak serta sesuai dg aturan. Serta Kegiatan Promosi Atas
hasil produksi peternakan. Hilirisasi sangat membantu dalam meningkatkan

konsumsi Daging dan Telur di masyarakat.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

o Sumber daya manusia (SDM)

Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH),
baik SDM yang terdapat di lapangan seperti penyuluh, Dokter Hewan,
Inseminator juga kerjasama dg Kepala BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) dan
Pengamat Benih, maupun SDM yng bekerja di Kantor Dinas Pertanian.

o Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah cukup
memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan kelengkapannya,
seperti Puskeswan, Unit Pembibitan Hewan, Rumah Potong Hewan. Hal ini
berbanding lurus dengan adanya anggaran untuk perawatan sarana dan prasarana
terrsebut.

o Anggaran
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Berdasarkan realisasi anggaran tahun pelaksanaan program dan kegiatan

yang menunjang semua sasaran strategis dapat dilihat pada tabel dibawah ini,

bahwa belum ada efisiensi dalam pelaksanannya.

Tabel 3.34
Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Capaian Realisasi
No Sasaran kinerja kinerja anggaran
Tahun 2021 2021
1 2 3 4
1 | Meningkatnya Produksi Peternakan >100 92,01

Berdasarkan tabel diatas tampak realisasi Kinerja mencapai rata-rata

diatas 100 % sedangkan realisasi anggaran yang hanya 92,01%, hal itu berarti telah

terjadi efisiensi sumber daya dalam upaya mencapai outcome bidang peternakan.

Gambar Kegiatan Pelayanan SIKOMANDAN
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Gambar Bantuan Hibah Barang berupa Sapi kepada Kelompok Tani Karya
Membangun Desa Suato Lama Kecamatan Salam Babaris dan Kelompok
Tani Sido Mulyo Desa Suato Baru Kecamatan Salam Babaris.

Gambar Bantuan ternak itik dan Ayam Ras

Gambar Bantuan Barang Hibah Ternak Ayam Petelur Kepada
Kelompok Tani Berkat Sehat Desa Suato Baru Kecamatan Salam
Babaris
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ANALISIS KINERJA PROGRAM-PROGRAM PENDUKUNG
SASARAN KINERJA (ESELON 111) LAINNYA

Selain Indikator Kinerja Utama pada Dinas pertanian yang menjadi tanggung
jawab Kepala Dinas terdapat pula Indikator Kinerja pada eselon Il yang mendukung
tercapainya Produksi Pertanian , yaitu Indikator Meningkatkan Infrastruktur, Lahan Dan
Alat Mesin Pertanian pada Bidang PSP dan Indikator Penyuluhan pada Bidanmg

Penyuluhan

3.6 SASARAN “MENINGKATKAN INFRASTRUKTUR, LAHAN DAN ALAT
MESIN PERTANIAN”

Pada Sasaran Program ini terdapat 4 (empat) Indikator kinerja pada Eselon

I11 dengan sasaran Meningkatkan infrastruktur dan sarana pertanian di perdesaan.

3.6.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel 3.35
Capaian kinerja Peningkatan Infrastruktur, lahan dan Alat Mesin Pertanian
2021 terhadap Target
No Ske_lsarz_an |nq|ka_tor Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
inerja kinerja
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan Persentase lahan
Infrastruktur, sawah Sangat
Lahan Dan fungsional yang 15,30 17,08 111,62 Baik
Alat Mesin terairi (persen)
Pertanian P
Rasio
Ketersediaan Sanaat
Alat Mesin 2743 | 2982 | 108,70 g
. Baik
Pertanian Pra
Panen
Rasio
Ketersediaan Sanoat
Alat Mesin 2,46 226 | 9167 g
. Baik
Pertanian Pasca
Panen
Jumlah luas Sanaat
lahan fungsional | 63.088 67.495 106,99 g
Baik
(Ha)
92
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Rata- Rata

104,74

3.6.2 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 terhadap Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.36

Perbandingan Capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun sebelumnya

Capaian Capaian terhadap
No Indikator Kinerja Tahun
2020 2021 sebekumnya (%)
1 2 3 4 5
Persentase lahan sawah
1 fungsional yang terairi 16,09 17,08 6,15
(persen)
2 | Rasio Ketersediaan Alat
Mesin Pertanian Pra Panen 28,53 29,82 4,52
Rasio Ketersediaan Alat
3 | Mesin Pertanian Pasca 1,63 2,26 38,65
Panen
4 | Jumlah luas lahan
fungsional (Ha) 65.591 67.495 2,90

Pada Tabel diatas terlihat pada indikator2 tersebut meningkat

kecuali pada rasio alsintan pra panen dan pasca panen .

3.6.3 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.37
Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Dengan Target Kinerja Jangka
Menengah
Target Realiasi Kinerja Capaian
No | Indikator kinerja | jangka hingga %
menegah 2019 2020 2021 2021
1 2 3 4 S 6 7 8
Persentase
lahan sawah
1 | fungsional 16,09 | 1559 | 16,09 | 17,08 17,08 | 106,15
yang terairi
(persen)
Rasio
Ketersediaan
2 | Alat Mesin 2853 | 2853 | 2853 | 29,82 29,82 | 104,52
Pertanian Pra
Panen
93
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Rasio
Ketersediaan
3 | Alat Mesin 1,63 1,63 1,63 2,26 2,26 | 138,65
Pertanian
Pasca Panen
Jumlah luas
lahan
4 . 65.591 | 60.464 | 65.591 | 67.495 67.495 | 102,90
fungsional

(Ha)

Berdasarkan tabel diatas nampak capaian pada Tahun Ketiga rata2
sudah diatas 100%, sehingga target pada tahun kelima (tahun akhir Renstra)

telah tercapai.

3.6.4 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Target Nasional

Pada Indikator Luas Lahan fungsional yang terairi, di Kabupaten
Tapin terdapat penambahan menjadi 17,08% dari total luas lahan sawah
fungsional 60,464 Ha (atas luasan konstan /renstra) atau dengan kata lain
ada 17,08 % dari total luas lahan sawah yang diasumsikan dapat melakukan
pertanaman lebih dari 1 (satu) kali setahun (>1P.200).

Adapun di Kalimantan Selatan Luas Lahan Irigasi mencapai 9,9%
dari total luas lahan sawah. Sedangkan di kalimantan Selatan persentase luas
lahan irigasi 9,9% dan nasional 41,90%.

Adapun indikator lain tidak didapatkan data pembandingnya baik

tingkat provinsi maupun nasional.
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3.6.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif
Solusi Yang Telah Dilakukan

Pada Tahun ini semua indikator tercapai 100% Adapun beberapa hal
yang mendukung tercapainya indikator dengan baik adalah sebagai berikut :

Tercapainya Persentase lahan sawah fungsional yang terairi

Pada Indikator Luas Lahan fungsional yang terairi, di Kabupaten Tapin
terdapat peningkatan menjadi 17,24% dari 16,09% pada tahun 2020 dari
Jumlah luas lahan sawah fungsional 60,464 Ha (atas luasan konstan /renstra)
, atau dengan kata lain ada 17,24 % dari total luas lahan sawah yang
diasumsikan dapat melakukan pertanaman lebih dari 1 (satu) kali setahun
(>IP.200 - 300), hal ini nampak dari luas panen padi tahun 2021 mencapai
84.193 Ha atau terdapat 39,24% lebih banyak dari luasan lahan fungsional
yang ditanam 1 x setahun. Capaian pada indikator ini pada tahun 2021
didukung oleh terbangunnya Rehabilitasi jaringan Irigasi tersier sebanyak 8
Unit. RJIT ini dialokasikan di daerah melalui dana Tugas Pembantuan
Provinsi Kalimantan Selatan. Ada 8 (Delapan) Kelompok tani pada 4
Kecamatan (Tapin Selatan, Tapin Tengah, Binunag dan Lokpaikat) di
kabupaten Tapin menerima bantuan berupa Pembangunan jaringan irigasi
(pembuatan jaringan tersier) yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan air
irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter dan
saluran pembuang. Setiap unit Jaringan irigasi diasumsikan (berdasarkan
Kementerian Pertanian) mampu menambah pengairan pada luasan lahan 50
ha, sehingga dengan 8 (delapan) unit yang terbangun diaharapkan mampu

mengairi luasan hingga 400 ha.

Tercapainya Rasio Ketersediaan Alat Mesin Pertanian Pra Panen
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Rasio Ketersediaan Alat Mesin Pertanian Pra Panen adalah perbandingan
ketersediaan alat mesin pertanian pra panen (alasintan untuk pengolahan lahan)
terhadap luas Tanam (Ha), sehingga semakin tercukupi alat mesin pertanian
semakin baik dan cepat pengolahan lahan pertanian di Kabupaten Tapin. Adapun
peralatan yang dihitung adalah Traktor Roda 2 dan Roda 4 dengan asumsi
berdasarkan Analisa dijen PSP kemampuan TR2 dapat mengolah lahan 40 Ha
dan TR4 dapat smengolah lahan seluas 60 Ha/musim, dari capaian tahun 2021
terdapat 567 unit TR2 ditambah 33 Unit TR4 maka terdapat 24.580 Ha dari
82.440 Ha lahan yang harus digarap dapat dilakukan dengan mekanisasi
pertanian atau setara 29,82% nya dan ini lebih dari target 16,09%. Alat mesin

pertanian

Tercapainya Rasio Ketersediaan Alat Mesin Pertanian Pasca Panen

Rasio Ketersediaan Alat Mesin Pertanian Pasca Panen adalah
perbandingan ketersediaan alat mesin pertanian Pasca panen (alsintan untuk
pengolahan Panen dan pasca panen) terhadap luas Panen (Ha), sehingga
semakin tercukupi alat mesin pertanian pasca panen semakin baik dan
berkualitas dan cepat panen padi di Kabupaten Tapin. Adapun peralatan yang
dihitung adalah Combine Harvester Besar, Sedang dan Kecil serta Power
Threser, masing masing diasumsi berdasarkan Analisa dijen PSP memiliki
kemampuan 60, 45 dan 18 Ha dalam melakukan pemanenan per musim tanam
, dari capaian tahun 2021 terdapat 11 unit Combine Harvester Besar, 5 sedang
dan 2 Kecil serta ditambah 570 Unit Power Thereseh maka terdapat minimal
1.863 Ha dari 82.440 Ha lahan yang harus dipanen dengan mekanisasi Alat

mesin pertanian Alat mesin pertanian atau setara 2,26% nya.

Indikator Jumlah luas lahan fungsional
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Sedangkan pada Indikator Jumlah luas lahan fungsional pada tahun
2021 meningkat dibanding tahun 2021, berdasarkan data Rekapitulasi
Penggunaan Lahan Tahun 2021 hasil olah data seluruh kecamatan di
Kabupaten Tapin (SP-LAHAN) . hingga tahun 2021 Jumlah lahan sawah
67.495 ha, meningkat dibanding tahun lalu. Hal ini dapat meningkat apabila
petani melakukan usaha tani lebih dari 1 x dalam setahun atau melakukan
pembukaan lahan2 yang lama tidak digunakan (taung). Hal ini dapat terjadi
dengan membaiknya pengairan di suatu wilayah. Pada tahun 2022 banyak
pembangunan fasilitas pengairan sehingga hal ini mkn telah berimbas baik
pada tahun 2021.

% Permasalahan dan solusi
Secara umum pelaksanaan pembangunan prasarana dan sarana
pertanian selama periode 2021 masih ditemui kendala/hambatan meliputi
aspek administrasi dan teknis pelaksanaan dilapangan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut telah ditempuh upaya dan tindakan sebagai berikut :

1. Percepatan pelaksanaan kegiatan setelah terjadi proses penghematan
dengan koordinasi, sosialisasi dan pembinaan yang intensif.

2. Meningkatkan koordinasi lintas sektoral untuk sinergitas pelaksanaan
kegiatan.

3. Meningkatkan sistem monitoring,

4. Relevansi dan urgensi kebutuhan terhadap sistem perlindungan usaha
tani secara moral maupun secara rasional diperlukan untuk koordinasi
dengan Pemerintah Daerah untuk melakukan percepatan.

5. Mengoptimalkan sistem pengendalian untuk dapat mengidentifikasi
permasalahan dan solusinya sejak dini.

6. Mendorong pemerintah daerah agar menaruh perhatian serius
terhadap pengembangan kawasan dan menyusun perencanaan detil
dalam wujud road map yang dijadikan acuan dalam perencanaan
tahunan nantinya.

7. Dalam pembinaan ke daerah menekankan agar identifikasi calon
petani dan calon lokasi dapat dilakukan pada tahun sebelumnya
sehingga proses penyelesaian administrasi kegiatan dapat dipercepat.

8. Meningkatkan pembinaan untuk pelaksanaan kegiatan teknis sesuai
pedoman yang telah ditentukan dan RUKK yang telah dibuat. Apabila

ada perubahan, agar dapat segera merevisi RUKK.
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3.6.6 Analisis

9. Meningkatkan persiapan antisipatif terhadap pengaruh iklim dalam

pelaksanaan kegiatan, dengan mengatur rencana pelaksanaan seefektif

mungkin..

Program/

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/

Tabel 3.38
Capaian kinerja Peningkatan Infrastruktur, lahan dan Alat Mesin Pertanian
2021 terhadap Target
Tujuan/Sasaran/ .
No | Program/Kegiat Ir‘lc_ilka_tor Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
an inerja
1 2 3 5 6 7 8
PROGRAM
3.27 . 03 Program
Penyediaan Dan 10.886. |, ose g
Pengembangan Anggaran 569.80 ' 5 8.16 72,26
Prasarana 0 '
Pertanian
Persentase lahan
sawah 1530 | 17,08 | 111,62 | Sangat
fungsional yang Baik
terairi (persen)
Rasio
Ketersediaan Sangat
Alat Mesin 27,43 29,82 108,70 g
. Baik
Pertanian Pra
Panen
Rasio
Ketersediaan Sangat
Alat Mesin 2,46 2,26 91,67 g
. Baik
Pertanian Pasca
Panen
Jumlah luas
lahan fungsional | 63.088 | 67.495 | 106,99 | Sandat
Baik
(Ha)
KEGIATAN
3.27. 03.
10.704.
2.02Pembangunan | Apggaran 685.00 | 70066 | 7194
Prasarana 0 6.316
Pertanian
Jumlah sarana
pengairan dan
irigasi yang 2 2 100
dibangun/direha
b (paket)
Jumlah Embung
yang dibangun 1 1 100
(DAK)
Jumlah Dam
met yang 1 1 100
dibangun
(DAK)
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Panjang Jalan
Usaha Tani
yang dibangun
(Meter)

7.500 9683 129,01

Jumlah
Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan 3 3 100
Prasarana
Pertanian
Lainnya (Paket)

3.6.7 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Sumber daya manusia (SDM)

Sumber daya manusia yang digunakan telah secara optimal
melaksanakan kinerja pada Bidang PSP, baik SDM yang terdapat Dinas
spt Brigade Alsintan Maupun di lapangan seperti penyuluh pertanian,
mantri tani, Kepala BPP (Balai Penyuluhan Pertanian), POPT (Pengamat
Organisme Pengganggu Tanaman).

Sarana dan Prasarana.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas Pertanian sudah
cukup memadai sesuai dengan kebutuhan baik kantor Dinas dan
kelengkapannya, Alat Mesin Pertanian yg dkelola Brigade Alsintan, serta
Balai-Balai Penyuluhan di setiap kecamatan yang mendukung penuh
proses penyuluhan utk mensukseskan berbagai program dan kegiatan.
Hal ini berbanding lurus dengan adanya anggaran untuk perawatan
sarana dan prasarana tersebut.

Anggaran

Berdasarkan realisasi anggaran tahun pelaksanaan program dan

kegiatan yang menunjang semua sasaran strategis dapat dilihat pada

tabel dibawah ini, bahwa belum ada efisiensi dalam pelaksanannya.

Tabel 3.39
Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

No Sasaran kineria Capaian kinerja Realisasi
] Tahun 2021 anggaran 2021
1 2 3 4
1 Meningkatkan Infrastruktur, lahan 104.74 72.26
dan Alat Mesin Pertanian

DINAS PERTANIAN |
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Berdasarkan tabel diatas tampak realisasi pencapaian Kinerja rata-
rata 104,74% sedangkan realisasi anggaran yang hanya 72,26 %. Hal itu
berarti terjadi sedikit efisiensi Input dalam upaya mencapai outcome bidang

Prasarana dan sarana pertanian.
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Beberapa Kegiatan di Bidang PSP Kabupaten Tapin
Tahun 2021

BIDANG PENYEDIAAN SARANA DAN PRASARANA PERTANIAN
DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN
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3.7 MENINGKATKAN KAPABILITAS PENYULUH DAN
KELOMPOK PETANI

Pada sasaran strategis ini terdapat 2 (dua) indikator yang digunakan untuk

mengukur perkembangan kelompoktani dan sumber daya penyuluh di Kabupaten

Tapin, adapun capaiannya pada tahun 2021 adalah sebagai berikut

3.7.1 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2021 Terhadap Target

Tabel

3.40

Perbandingan Capaian kinerja Penyuluhan dengan Target kinerja tahun
2021

No Sasaran kinerja Indikator kinerja Target Realisasi Ca([g/a;;an Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan
Kapabilitas Persentase Kelas Sangat
Penyuluh dan kelompok tani 63,76 62,50 98,02 | "ok
Kelompok lanjut (%)
Petani
Persentase
Penyuluh yang
bersertifikat 5500 | 5068 | 10850 | a9
Kompetensi
Teknis (%)
Rata-rata 103,26
Capaian

3.7.2 Perbandingan Capaian kinerja tahun 2021 terhadap tahun Sebelumnya

Tabel 3.41

Perbandingan Capaian kinerja Peningkatan kapabiltas Penyuluhan dan kelompok petani

Capaian Capaian terhadap
No Indikator Kinerja Tahun sebekumnya
2020 2021 (%)
1 2 3 4 5
1 Persentase Kelas Kelompok
Tani Lanjut (%) 53,33 62,50 17,19

DINAS PERTANIAN |
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Teknis

Persentase Penyuluh yang
bersertifikat Kompetensi

45,00

59,68

32,62

3.7.3

Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Target Jangka Menengah

Tabel 3.42

Perbandingan capaian Kinerja Tanaman Pangan tahun 2021 dengan target kinerja
jangka menengah

Target Realiasi Kinerja
No | Indikator kinerja jangka Capaian %
menegah 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6 7
Persentase Kelas
1 Kelompok Tani 73,09 53,33 | 53,33 62,50 62,50 85,51
Lanjut (%)
Persentase
Penyuluh yang 7500 | 40,00 | 4500 | 59,68 | 59,68 | 79,57
bersertifikat
Kompetensi Teknis

3.7.4 Perbandingan Capaian Kinerja Terhadap Target Nasional

Tabel 3.43
Perbandingan Capaian kinerja Dengan Provinsi dan Nasional

No Indikator Kab Tapin Kalimantan Nasional
Selatan
1 2 3 4 5
Persentase kelas
kelompok tani Lanjut 62,50 29,44 22,73
(%)

Adapun Indikator Persentase Penyuluh yang bersertifikat Kompetensi

regional maupun nasional.
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Sumber : Buku Statistik Tahunan SDM Pertanian 2021

3.7.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Alternatif
Solusi Yang Telah Dilakukan

«» Keberhasilan

Pada Indikator Persentase kelas kelompok tani Lanjut Tahun 2021

meningkat dibandingkan tahun lalu dari 53,33% menjadi 62,50%

Keberhasilan sasaran kinerja ini adalah didukung oleh upaya yang
sistematis oleh Bidang Penyuluhan bersama SDM penyuluh di lapangan
membina kelompoktani secara rutin dan intensif, pertemuan dan

pembinaan yang dilakukan oleh para penyuluh pada Wilayah Binaannya
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di desa hingga pertemuan2 di Kecamatan dalam upaya meningkatkan
SDM kelompok tani telah dilakukan pada tahun 2021. Penilaian terhadap
kelompoktani yang dilakukan pada kegiatan Penilaian kelas kemampuan
kelompok tani di 12 Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan. Dari
hasil identifikasi dilakukan pengolahan data diseluruh tingkatan, mulai
desa, kecamatan hingga kabupate., Pedoman Penilaian Kelas Kemampuan
Kelompok Tani 2018 yang dikeluarkan Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP)
Kementerian Pertanian RI .

Pedoman Penilaian Kelas Kemampuan Kelompoktani ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian di setiap
tingkatan pemerintahan. Adapun hasil penilaian diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dalam penyusunan strategi pemberdayaan kelompoktani

berdasarkan kelas kemampuannya.

Keberhasilan ini didukung oleh terlakasannya kegiatan diantaranya
Penyuluhan dan Peningkatan Kinerja Penyuluh, Penyuluhan Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi dimana kegiatan ini kegiatan ini utk
memfasilitasi Rapat Koordinasi dan latihan di BPP sehingga para
penyuluh senantiasa terkoordinir dalam menjalankan tupoksinya serta
terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan
tugasnya. Kemampuan penyuluh yang baik akan berimbas pada
peningkatan kelembagaan petani dan kelompoktani, petani yang andal
akan dapat mengorganisir kelompoknya lebih baik sesuai arahan
perkembangan kelompoktani yang telah diatur. Selanjutnya melalui
kegiatan Peningkatan Kemampuan Kelembagaan Tani diadakan penilaian
untuk melihat kemampuan kelompoktani dan memberikan kelas yang

tepas sesuai kemampuannya.
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3.7.6 Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/ Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Tabel 3.44
Program dan Kegiatan yang menunjang capaian

Capaian

DINAS PERTANIAN |

No | Sasaran kinerja Indikator kinerja | Target | Realisasi (%) Kriteria
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya .
Peningkatan
Peresentase Persentase PDRB 1,25 3,51 280,04 | SAngat
PDRB Sektor Sektor Pertanian Baik
Pertanian
PROGRAM
3.27 .07 Program | Persentase Kelas 2637 | 2:393.328. 9122
Penyuluhan Kelompok Tani 51100 786 ’
Pertanian Lanjut (%) '
Persentase Kelas
Sangat
kelompok tani 63,76 62,50 98,02 Ba?k
lanjut (%)
Persentase
Penyuluh yang Sanaat
bersertifikat 55,00 59,68 | 108,50 Ba?k
Kompetensi Teknis
(%)
_ SUB KEGIATAN
3.27.07.2.01.
01 Peningkatan Jumlah Kelas
Kapasitas Kelembagaan
Kelembagaan Penyuluhan 703.14 | 621.508.75 88.39
Penyuluhan Kecamatan (BPP) 5 400 T ’
Pertanian di yang Meningkat '
Kecamatan dan (unit)
Desa
3.27.07.2.01.
0K2 Pen_gembangan Jumlah Kelompok
apasitas Tani di
Kelembagaan ani'yang 280.14 | 210.636.10 75,19
o berdayakan
Petani di (kelompok) 6.000 0
Kecamatan dan P
Desa
3.27.07.2.01. Jumlah
05 Pembentukan
d Penyelenggaraan
an
Penyelenggaraan Sekolah Lapang
Sekolah Lapan Kelompok Tani 1.640.4 | 1.561.183. 95,17
Kelompok 'FI)'an? Tingkat 59700 936
. P Kabupaten/Kota
Tingkat (unit)
Kabupaten/Kota
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3.7.7  Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 3.45

Analisis Kinerja dan Realisasi Anggaran Program Penyuluhan Pertanian

Capaian kinerja

Realisasi Anggaran

Kelompok Petani

No Sasaran Kinerja Tahun 2021 2021
1 2 3 ‘
1 Meningkatnya Kapabilitas 103,26 91,22

Pada Tabel diatas terlihat Realisasi keuangan atau 91,22%, dengan

rata-rata capaian Kinerja 103,26% sehingga terjadi efisiensi.
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Beberapa Kegiatan di Bidang Penyuluhan kabupaten Tapin
Tahun 2021

SDM BIDANG PENYULUHAN
DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN
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3.1 REALISASI ANGGARAN

Realisasi anggaran keseluruhan tahun 2021 dari pagu anggaran sebesar Rp
17.623.159.917,00 telah direalisasi sebesar 16.286.870.403,00 atau 92,42%,

Adapun anggaran yang digunakan untuk mencapai target Sasaran strategis (diluar
anggaran sekretariat) adalah Rp. 14.219.723.300,00 dari pagu anggaran Rp.
15.266.005.424,00 atau tercapai realisasi 93,15% dengan rincian per sasaran strategis

sebagai berikut sebagai berikut :

Tabel 3.46
Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran Dinas Pertanian Berdasarkan jenis Belanja
Tahun 2021
. Pagu Realisasi Capaian
Uraian
(Rp.) (Rp.) (%)
Belanja Tidak 12.479.477.347,00 | 12.395.481.324,00 99,33
Langsung
Belanja Langsung 23.648.228.620,00 20.619.642.223,00 87,19
Jumlah Pagu 33.406.199.610,00 |  28.105.677.485,00 83,65
Keseluruhan
Tabel 3.47
Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran Dinas Pertanian Berdasarkan Program
Tahun 2021
Program Pagu Anggaran Eﬁggasf;; % Realisasi | Sisa Anggaran

Program Penunjang
Urusan Pemerintahan 3.391.916.720 3.093.195.718 91,19% 298.721.002
Daerah Kabupaten/Kota

Program Penyediaan Dan

Pengembangan Sarana 3.792.871.870 3.490.009.431 92,01% 302.862.439
Pertanian

Program Penyediaan Dan

Pengembangan Prasarana 13.004.840.560 10.932.988.332 84,07% 2.071.852.228
Pertanian

Program Pengendalian
Kesehatan Hewan Dan

Kesehatan Masyarakat 244.047.070 225.125.856 92,25% 18.921.214
Veteriner
Program Pengendalian
Dan Penanggulangan 530.336.300 455.049.000 85,80% 75.287.300
Bencana Pertanian
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Program Perizinan Usaha

0
Pertanian 60.465.000 29.945.100 49,52% 30.519.900
Progra_m Penyuluhan 2.623.751.100 2.393.328.786 91,22% 230.422.314
Pertanian
JUMLAH 23.648.228.620 20.619.642.223 87,19% | 3.028.586.397

Tabel 3.48

Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran Dinas Pertanian yang langsung terkait

pencapaian sasaran Strategis Tahun 2021

Program

Pagu Anggaran

Realisasi
Anggaran

% Realisasi

Sisa Anggaran

Program Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota

Program Penyediaan Dan
Pengembangan Sarana
Pertanian

3.792.871.870

3.490.009.431

92,01%

302.862.439

Program Penyediaan Dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

13.004.840.560

10.932.988.332

84,07%

2.071.852.228

Program Pengendalian
Kesehatan Hewan Dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

244.047.070

225.125.856

92,25%

18.921.214

Program Pengendalian
Dan Penanggulangan
Bencana Pertanian

530.336.300

455.049.000

85,80%

75.287.300

Program Perizinan Usaha
Pertanian

60.465.000

29.945.100

49,52%

30.519.900

Program Penyuluhan
Pertanian

2.623.751.100

2.393.328.786

91,22%

230.422.314

JUMLAH

20.256.311.900

17.526.446.505

86,52%

2.729.865.395

Adapun Anggaran berdasarkan program, Kegiatan dan Sub Kegiatan serta

dilengkapi penggunaanya berdasarkan Bidang terlampir.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Untuk Mencapai Seluruh

Sasaran Strategis

Pada tahun 2021 maka realisasi anggaran untuk mencapai Sasaran Strategis

sebesar

86,52 % dibandingkan dengan rata-rata realisasi kinerja seluruh indikator

sebesar 1.085,29 % menunjukkan adanya EFISIENSI penggunaan Anggaran.
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